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ABSTRACT 

The change in the meaning of one's own clothes makes someone flock to 

buy clothes with the latest trends. Basically, meeting the needs of this clothing 

requires good knowledge in the selection of products to be purchased and 

adjusting them to the money they have. There are various   ways that can be done 

to meet various needs, including fashion needs.  Like the way payments are made, 

it can be in cash, it can also be on credit.   The purchase of goods on credit has 

indeed happened a lot. There are some people who need an item, but do not have 

a certain amount of money to make purchases in cash.  This kind of interest in 

buying on credit is certainly based on several factors including income factors, 

fashion trends, and lifestyle. The purpose of this study was to find out: (1) whether 

there is  an effect of family income on  credit buying interest  in  clothing 

products; (2) whether there is an influence of  fashion trends on  credit buying 

interest  in  clothing products; (3) whether there is an influence of    lifestyle on 

the interest in  buying on credit in  clothing products; (4) whether there is an 

influence of  family income, fashion trends, and lifestyle  on the   interest in  

buying on credit in  clothing products.  

 This research is a quantitative research with a field research model. The 

data used in this study was primary data collected through a questionnaire 

through a google form with a   sample of 100 respondents. The analysis 

techniques used are the spearman rank test, kendall's W, and ordinal regression 

analysis test. 

The results of this study show that: (1) there is a positive and significant 

influence of family income on buying interest on credit; (2) there is a positive and 

significant influence of fashion trends on buying interest on credit; (3) there is a 

positive and significant influence of lifestyle on buying interest on credit; (4) there 

is a positive and significant influence of family income, fashion trends, and living 

expenses on interest in buying on credit. 
 

Keywords : purchase intentions on credit, family income, fashion trends, lifestyle 
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ABSTRAK 

Adanya perubahan makna dari pakaian sendiri membuat seseorang 

berbondong-bondong membeli pakaian dengan tren terbaru. Pada dasarnya dalam 

pemenuhan kebutuhan pakaian ini memerlukan pengetahuan yang baik dalam 

pemilihan produk yang akan dibeli dan menyesuaikannya dengan uang yang 

dimilikinya. Ada berbagai macam cara yang bisa dilakukan untuk memenuhi 

berbagai macam kebutuhan, termasuk kebutuhan fashion. Seperti cara 

pembayaran yang dilakukan yakni bisa secara tunai bisa juga secara kredit. 

Pembelian barang secara kredit memang sudah banyak terjadi. Ada sebagian 

masyarakat membutuhkan suatu barang, namun tidak mempunyai sejumlah uang 

untuk melakukan pembelian secara tunai. Minat beli secara kredit seperti ini tentu 

dilandasi beberapa faktor diantaranya faktor pendapatan, trend fashion, dan gaya 

hidup. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) apakah ada pengaruh 

pendapatan keluarga terhadap minat beli secara kredit pada produk pakaian; (2) 

apakah ada pengaruh trend fashion terhadap minat beli secara kredit pada produk 

pakaian; (3) apakah ada pengaruh gaya hidup terhadap minat beli secara kredit 

pada produk pakaian; (4) apakah ada pengaruh pendapatan keluarga, trend 

fashion, dan gaya hidup terhadap minat beli secara kredit pada produk pakaian. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan model field research. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan 

melalui kuesioner melalui google form dengan jumlah sampel 100 responden. 

Teknik analisis yang digunakan adalah uji rank spearman, kendall’s W, dan uji 

analisis regresi ordinal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari pendapatan keluarga terhadap minat beli secara kredit; (2) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari trend fashion terhadap minat beli secara 

kredit; (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan dari gaya hidup terhadap minat 

beli secara kredit; (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pendapatan 

keluarga, trend fashion, dan gyaa hidup terhadap minat beli secara kredit. 

 

Kata kunci: Minat beli secara kredit, pendapatan keluarga, trend fashion, gaya 

hidup 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba B Be ب

  Tà T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

  Jim J Je ج

 Ḥ Ḥ Ha (dengan titik di atas) ح

 Kha  Kh  Ka dan Ha خ

  Dal D De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra  R Er ر

 Zai Z Zet ز

  Sin  S  Es س

 Syin  Sy  Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘      Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain G Ge غ

  Fa F Ef ف

  Qaf Q Qi ق
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  Ka K Ka ك

 lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 waw W We و

 Ha’ H ha ه

 hamzah , apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis ,,iddah عدة 

 

Ta’marbutah di akhir kata nila dimatikan ditulis h 

 ditulis hikmah حكمة 

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan lainnya, kecuali bila dihendaki 

lafal aslinya) 

1. Bila diketahui dengan kata sandal “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis Karāmah al-auliyā كرامةاالولياء

 

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t. 

 ditulis Zakāt al-fitr زكاةالفطر 

 

B. Vokal Pendek 

 Fathah  ditulis a ـَ

 Kasrah ditulis i ـِ

 dammah ditulis u ـُ



 

 

x 

 

 

 

C. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif Ditulis a 

 Ditulis jāhiliyah جاهلية 

2. Fathah + ya’ mati Ditulis a 

 Ditulis tansā تنسى  

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis i 

 Ditulis karīm كريم 

4. Dammah + wawu mati Ditulis u 

 Ditulis furūd فروض  

 

D. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 

  Ditulis Bainakum بينكم  

2. Fathah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis Qoul قول  

 

 

E. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan aposrof 

 ditulis a’antum أأنتمم

 ditulis u’iddat أعدت

 

F. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur ‘ān القران 

 ditulis Al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengiutinya, seta menghilangkan huruf/ (el)nya. 

 ditulis  as-Samā السماء 
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سالقيا  ditulis al-Qiyās 

 

 

G. Penulisan kata-kata dari rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi dan pengucapannya 

 ditulis Zawī al-furūd ذويالفروض 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia tidak dapat lepas dari berbagai jenis kebutuhan. 

Dalam pemenuhan segala kebutuhannya, manusia pasti berinteraksi dengan 

manusia lainnya melalui hubungan transaksi. (Yanti, 2018). Kebutuhan akan 

pakaian saat ini sangat diperhatikan oleh banyak orang. Pakaian yang awalnya 

hanya sebagai penutup tubuh, namun sekarang pakaian menjadi sebuah penilaian 

sosial seseorang. Dimana orang yang berpakaian bagus akan dianggap berasal dari 

keluarga dengan tingkat sosial yang tinggi. 

Adanya perubahan makna dari pakaian sendiri membuat seseorang 

berbondong-bondong membeli pakaian dengan tren terbaru (Alfedha, 2018). Para 

perempuan sangat memperhatikan penampilannya mulai dari kepala hingga kaki 

mereka. Perempuan selalu mecocokan pakaian mereka baik dari segi warna, 

model, dan ukurannya. Tak terkecuali bagi ibu-ibu, karena ibu-ibu zaman 

sekarang juga tidak mau kalah dengan anak muda dalam memperhatikan 

penampilannya. Jadi pakaian sangat penting untuk menunjang penampilan 

seseorang. 

Pada dasarnya dalam pemenuhan kebutuhan pakaian ini memerlukan 

pengetahuan yang baik dalam pemilihan produk yang akan dibeli dan 

menyesuaikannya dengan uang yang dimilikinya. Pengetahuan yang semakin baik 

yang dimiliki oleh seorang konsumen dimana konsumen akan lebih tahu 

bagaimana cara membelanjakan uang yang dimilikinya (Harahap, 2015). 

Konsumen bisa membelanjakan uangnya dengan membeli berbagai produk yang 

dibutuhkan dan diinginkan. Konsumen dapat menyesuaikan antara uang dengan 

produk yang akan dibeli sesuai dengan prioritas kebutuhan akan suatu produk 

tertentu. 

Sebagai penjual juga harus mengetahui apa saja yang diminati oleh 

konsumen. Hal tersebut dapat berguna untuk membaca perilaku konsumen di 

masa yang akan datang. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi konsumen 

yatu dari lingkungan eksternal dari konsumen, yang nantinya akan diproses untuk 

menyesuaikan dengan karakter dari konsumen yang dapat memotivasi dan dapat 
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memberikan gambaran bagaimana minat konsumen terhadap suatu produk. 

(Mubarok, 2016) 

Minat berpengaruh terhadap seseorang yang akan melakukan suatu 

transaksi tertentu, karena suatu kesepakatan terjadi dari dorongan minat dalam diri 

seseorang. Minat beli konsumen merupakan tahap ketika konsumen menentukan 

pilihannya diantara berbagai pilihan merek, yang kemudian akan melakukan 

pembelian pada salah satu pilihan yang paling disukai atau merupakan suatu 

proses yang dilewati seorang konsumen dalam pembelian suatu produk yang 

didasarkan pada berbagai pertimbangan.  (Kamaluddin & Muhajirin, 2018). Oleh 

karena itu, minat beli sangat penting untuk menentukan jadi atau tidaknya 

seseoang melakukan pembelian. Pembelian didasari dengan adanya minat beli 

terlebih dahulu dari konsumen yang kemudian diikuti dengan pengambilan 

keputusan pembelian.  

Pendapatan merupakan hal yang sangat berkaitan dengan kegiatan 

pembelian. Pembelian terjadi bertujuan untuk pemenuhan segala kebutuhan. 

dimana segala kebutuhan tersebut dapat terpenuhi apabila memiliki pendapatan. 

Jumlah pendapatan suatu keluarga akan mempengaruhi jumlah pengeluaran suatu 

keluarga, karena semakin besar pendapatan keluarga, semakin besar juga jumlah 

pengeluaran keluarga, dan sebaliknya semakin kecil pendapatan keluarga semakin 

kecil juga pengeluaran keluarga tersebut. Namun seringkali ada keluarga yang 

memiliki pendapatan rendah dengan tingkat konsumsi atau pengeluaran yang 

tinggi. Pendapatan sendiri merupakan jumlah penghasilan riil dari seluruh anggota 

keluarga yang diberikan untuk pemenuhan kebutuhan bersama maupun 

perorangan dalam sebuah keluarga. Setiap keluarga memiliki pendapatan yang 

berbeda, ada keluarga dengan pendapatan yang besar dan ada juga keluarga 

dengan pendapatan rendah. Namun semua pendapatan pasti digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya masing-masing. Kebutuhan masing-

masing keluarga juga berbeda-beda. Termasuk dalam pemenuhan kebutuhan 

sandang dalam keluarga.  (Baharudin, Istiyani, & Widjajanti, 2015). Dan sebagian 

besar pendapatan keluarga itu dipegang atau dikelola oleh seorang istri atau ibu. 

Jadi perempuan harus mampu mengelola uang atau pendapatan itu untuk 

memenuhi segala kebutuhan keluarga. Kebutuhan pakaian juga harus dipenuhi, 
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seorang istri yang kodratnya adalah perempuan juga memiliki keinginan 

berpenampilan bagus disegala kesempatan. Penampilan yang bagus itu dibutuhkan 

pakaian yang menunjangnya. 

Apabila berbicara mengenai pakaian maka tidak terlepas dari gaya hidup. 

Gaya hidup merupakan bagaimana seseorang menjalankan kehidupannya baik 

dalam segi social, budaya, minat, pendidikan, dan pendapatan. Gaya hidup juga 

merupakan suatu kegiatan, minat, dan opini seseorang, namun tidak permanen 

atau tidak cepat berubah. Jadi seseorang akan mengubah model pakaian, merk 

pakaian yang dikenakan sesuai dengan perubahan dalam hidupnya. Contohnya 

ketika seseorang diangkat menjadi direktur maka penampilannya juga pasti akan 

berbeda dengan jabatan manajer (Putri, 2017). Gaya hidup seseorang sangat 

berkaitan dengan apa saja yang akan dibeli orang tersebut, kemudian apa saja 

yang akan dikenakan orang tersebut. Pentingnya gaya hidup dalam menentukan 

suatu pilihan karena gaya hidup mencakup pribadi, sosial, dan demografi yang 

akan lebih mempengaruhi konsumen dan sangat berguna dalam menganalisis 

pilihan konsumen  (Razak, 2016). Konsumen yang memiliki gaya hidup tertentu 

dapat menarik minat konsumen tersebut untuk membeli sesuatu pada produk 

tertentu (Nugraheni, Istiatin, & Sarsono, 2020).  

Pada zaman modern seperti saat ini bisa menjadi acuan untuk mengukur 

kebutuhan, keinginan, dan selera konsumen. Kehidupan modern sangat 

mempengaruhi gaya hidup masyarakat, sehingga akan mempengaruhi tingkat 

konsumsi masyarakat. Berdasarkan berita yang ditulis oleh (Nabila, 2022) bahwa 

Founder Division, Wulan Haryono mengungkapkan yaitu trend akan terus 

berputar, mulai dari warna sampai bahannya. Dan yang menciptakan itu designer, 

dimana mereka melihat dari economic, environment yang sedang ramai sekarang. 

Setelah designer menciptakan fashion kemudian di adaptasi oleh selebriti, 

kelompok social, kemudian baru diadaptasi oleh fashion followers. Perkembаngаn 

tersebut semаkin terlihat, dengan munculnyа berbagai macam gаyа sertа model 

pakaian dаri wаktu ke wаktu. Konsumen akan memilih pakaian yang sesuai 

dengan trend nya, sehingga akan merangsang minat pembeli untuk membeli 

produk tersebut.  
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Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sauri, 2019) dengan 

judul “Pengaruh Gaya Hidup, Harga, dan Loyalitas terhadap Minat Pembelian 

Ulang Busana Muslim Di Attorik Muslim Distro Semarang” yaitu penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dimana penelitian dilakukan atau diolah dengan 

data berupa angka dan analisis penelitian dengan staatistik. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa variable gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat pembelian ulang pada produk busana muslim. Kemudian ada juga 

penelitian yang dilakukan oleh (Hardiyanti, 2019) dengan judul “Pengaruh 

Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Pola Konsumsi Masyarakat Kecamatan 

Medan Perjuangan” yaitu penelitian metode kuantitatif dengan hasil penelitian 

yaitu variable pendapatan dan gaya hidup secara stimultan berpengaruh signifikan 

terhadap pola konsumsi. Kedua penelitian tersebut berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  (Mualidah & Russanti, 2021) dengan judul 

penelitian “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen terhadap 

Pakaian Bekas” yaitu penelitian dengan metode penelitian tinjauan pustaka yaitu 

salah satu metode penelitian yang melakukan identifikasi, penilaian, dan 

penginterpretasian hasil penemuan pada suatu topik peneitian yang ditunjukan 

untuk menguraikan jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah drumuskan 

sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada salah satu factor 

internal yaitu gaya hidup tidak berpengaruh secara signifikan terhadap mina beli 

terhadap produk pakaian bekas. Hasil penelitian dari beberapan penelitian di atas 

menunjukkan hasil yang berbeda sehingga memumculkan (research gap). 

Pembelian barang secara kredit memang sudah banyak terjadi. Ada 

sebagian masyarakat membutuhkan suatu barang, namun tidak mempunyai 

sejumlah uang untuk melakukan pembelian secara tunai. Agar tetap bisa 

memenuhi kebutuhan akan suatu barang maka dilakukanlah pembelian secara 

kredit. Pembelian bisa dilakukan secara cash atau tunai dan bisa juga dengan cara 

kredit atau diangsur. Jadi apabila tidak memiliki uang atau uang yang dimiliki 

tidak cukup di saat sesorang membutuhkan/menginginkan sesuatu maka orang 

tersebut dapat membelinya secara kredit. Sekarang juga telah banyak usaha yang 

membuka pembelian secara kredit, mulai dari sepeda motor, kebutuhan rumah 

tangga, kebutuhan sandang, dan masih banyak lainnya. (Nasution, 2016). System 
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pembayaran kredit yaitu dibayar dengan system angsuran sesuai dengan 

kesepakatan. Bisa mingguan ataupun bulanan dalam membayar angsuran tersebut. 

Atau bisa juga diangsur kapan saja ketika konsumen mempunyai sejumlah uang 

untuk membayar angsuran tersebut. Kebanyakan konsumen yang memilih untuk 

membeli secara kredit karena sebagian besar orang tidak mempunyai pendapatan 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat, sehingga 

kebanyakan orang berminat membeli secara kredit.  

Pembelian kredit dalam Islam diperbolehkan dan sah hukumnya, namun 

dengan syarat tertentu dan harus sesuai dengan rukun jual beli. Dalam praktiknya 

harus menggunakan satu akad dan satu harga. (Sochimin, 2022). Walaupun harga 

untuk kredit itu lebih tinggi daripada pembelian tunai. Karena apabila dalam 

pembelian tunai uang si penjual dapat diputar kembali untuk membeli produk baru 

dan dijual lagi kemudian dapat memperoleh keuntungan lagi, sedangkan dalam 

pembelian secara kredit maka uangnya pasti macet di tangan pembeli kredit. Oleh 

karena itu, tidak terdapat larangan untuk menambah nilai harga suatu produk yang 

dijual secara kredit, dengan syarat nilai tambah tersebut tidak memberatkan 

pembeli. Para ulama membolehkan jual beli dengan sistem bayar kredit atau 

angsuran. Adapun ayat-ayat Al-Quran yang menjadi dasar kegiatan jual beli 

tersebut yakni terdapat pada Q.S Al Baqarah ayat 275 : 

بٰوا   مَ  الر ِّ  وَاحََلَّ  اٰللّه  الْبَيْعَ  وَحَرَّ

Artinya: “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”  

Berdasarkan ayat di atas maka pembelian barang secara krdit dengan tambahan 

harga merupakan sutu bagian dari jual beli pada umumnya. (Mahibbuddin, 2017). 

Di Desa Klahang Kecamatan Sokaraja terdapat usaha rumahan yang 

menjual berbagai macam kebutuhan fashion mulai dari dewasa hingga untuk 

anak-anak baik untuk laki-laki ataupun perempuan. Usaha rumahan ini telah lama 

berdiri yaitu mulai tahun 2010 dan sudah berdiri sekitar 12 tahun. Yang berawal 

dari modal sedikit yaitu hanya sekitar Rp1.000.000,- kemudian membeli beberapa 

pakaian yang dipesan oleh konsumennya. Kemudian selalu bertambah sehingga 

omset pun setiap bulannya bertambah dan bertambah pula konsumennya hingga 

sekarang telah memiliki ruko di dalam Pasar Sokaraja.  
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Usaha rumahan ini diberi nama Bu Lis Collecions. Walaupun telah 

memiliki ruko, tetapi Bu Lis tetap melayani pembelian di rumah. Bu Lis 

Collections menawarkan berbagai produk fashion dengan dua acara pembayaran 

yaitu bisa dibayar secara tunai ataupun bisa juga dibayar dengan cara dicicil atau 

diangsur atau biasa disebut kredit. Sebagian besar konsumen Bu Lis Collections 

minat membeli dengan cara kredit. Persentase konsumen yang membeli secara 

tunai atau cash sebesar 5% dan konsumen yang membeli secara kredit sebanyak 

95%. Sehingga di Desa Klahang dan sekitarnya banyak yang menjadi konsumen 

dari Bu Lis, khususnya kaum perempuan ibu rumah tangga. Bu Lis Collections ini 

memiliki target pasar yaitu kaum ibu-ibu atau perempuan yang telah memiliki 

keluarga. Karena mereka sebagai seorang perempuan selalu ingin berpenampilan 

baik di segala kegiatan, selain itu ibu-ibu juga sebagai manager keuangan di 

keluarganya sehingga harus bisa membagi pendapatan keluarganya untuk 

memnuhi berbagai macam kebutuhan keluarga. Para konsumen yang membeli 

dengan system kredit ini memiliki alasan masing-masing tapi kebanyakan karena 

pendapatan yang dimiliki tidak cukup untuk membeli secara tunai.  

Bu Lis Colections ini menawarkan produk dengan harga yang cukup tinggi 

tetapi kualitas bagus. Bu Lis Collection juga menyediakan fashion yang selalu 

update. Bu Lis selalu mengupdate produk-produk pakaian yang dijualnya paling 

sering setiap dua minggu sekali, tetapi pernah juga setiap minggu update, namun 

juga pernah sebulan sekali baru update poduknya. Karena update produk tersebut 

tergantung dengan supplier nya. Apabila ada produk pakaian terbaru pasti supplier 

Bu Lis selalu memberikan produk tersebut untuk Bu Lis. Masyarakat sekarang 

sangat memperhatikan kualitas produk jadi Bu Lis memilih produk dengan harga 

yang cukup tinggi sesuai dengan permintaan kosumen. Dengan adanya Bu Lis 

Collections maka kaum perempuan atau ibu rumah tangga di Desa Klahang dan 

sekitarnya senang berbelanja fashion walaupun secara kredit. Kebutuhan fashion 

para ibu rumah tangga pun dapat terpenuhi yang dapat menunjang penampilan 

mereka supaya tidak ketinggalan zaman. Berikut daftar jenis pakain yang paling 

sering dicari konsumen Bu Lis Collections tahun 2022: 
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Tabel 1. 1 Jenis Pakaian yang Paling Sering Dicari 

No. Jenis Pakaian 

1. Gamis 

2. Midi Dress 

3. Kemeja 

4. Tunik 

5. Celana Kulot 

6. Pashmina Plisket 

7. Rok Plisket 

8. Kerudung segi empat 

9. Kerudung slup 

10. Celana Training Olahraga 

11. Kaos lengan Panjang 

12. Kaos lengan pendek 

Sumber: Wawancara Bu Lis 

Harga yang ditawarkan penjual dalam pembelian kredit yaitu dengan harga 

lebih mahal daripada pembelian tunai, kemudian letak Desa Klahang ini juga 

tidak jauh dari kota yang mana apabila mau keluar untuk mencari kebutuhan 

fashion yang sedang trend bisa mendapatkannya dengan harga yang lebih murah. 

Ada juga pembelian melalui marketplace seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, dan 

lainnya yang juga terdapat berbagai pilihan fashion dengan trend trend terbaru 

dan dengan harga yang bisa lebih murah. Tetapi para ibu rumah tangga di 

Klahang dan sekitarnya lebih berminat membeli secara kredit di Bu Lis 

Collections.  

Adapun hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan peneliti kepada 

beberapa masyarakat Desa Klahang khususnya perempuan atau yang sudah 

berumah tangga dan menjadi konsumen dari Bu Lis Collections. Wawancara 

pertama yaitu kepada ibu “MA” yang menyampaikan bahwa lebih memilih 

membeli pakaian secara kredit dan sering melakukan pembelian dan berminat 

melakukan pembelian pada produk pakaian secara kredit, hal tersebut karena 

pendapatan yang dimiliki tidak cukup untuk membeli secara tunai atau 

pendapatan itu dapat digunakan untuk kebutuhan lainnya yang lebih penting atau 
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mendesak. Karena pada pembelian kredit ini cara membayarnya bisa dicicil atau 

diangsur sesuai dengan kapan dia memiliki uang. Walaupun harga secara kredit 

lebih mahal daripada secara tunai. 

Kemudian menurut ibu “HD” lebih minat membeli secara kredit juga 

karena bisa dibayar atau dicicil saat mempunyai uang dan tidak terlalu besar 

mengeluarkan uang sekaligus untuk mendapatkan pakaian dengan trend terbaru.  

Berdasarkan wawancara pra penelitian tersebut memeroleh informasi yaitu 

adanya keragaman pendapatan keluarga di Desa Klahang dan sekitarnya 

Kecamatan Sokaraja, Banyumas yang menajadi konsumen Bu Lis Collections. 

Ada golongan orang dengan pendapatan keluarganya cukup tinggi dan ada banyak 

juga pendapatan keluarganya pas-pasan, ada juga keluarga yang memiliki 

pendapatan rendah. Dengan beragam pendapatan keluarga tersebut maka diikuti 

juga gaya hidup dan selera fashion yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti 

memilih variabel pendapatan keluarga, trend fashion, dan gaya hidup sebagai 

variabel independent.  

Melihat masalah dan fenomena yang timbul di kalangan ibu rumah tangga 

di Desa Klahang dan sekitarnya tersebut, maka penelitian ini penting untuk 

dilakukan. Berdasarkan latar belakang tersebut dan dengan adanya ketidak 

konsistenan hasil penelitian dari beberapa peneliti sebelumnya, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan 

Keluarga, Tren Fashion Dan Gaya Hidup Terhadap Minat Beli Secara Kedit 

Pada Produk Pakaian” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 

masalah yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pedapatan keluarga terhadap minat beli konsumen 

secara kredit pada produk pakaian pada konsumen Bu Lis Collections? 

2. Apakah ada pengaruh trend fashion terhadap minat beli konsumen secara 

kredit pada produk pakaian pada konsumen Bu Lis Collections? 

3. Apakah ada pengaruh gaya hidup terhadap minat beli konsumen secara kredit 

pada produk pakaian pada konsumen Bu Lis Collections? 
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4. Apakah ada pengaruh pendapatan keluarga, trend fashion, dan gaya hidup 

terhadap minat beli konsumen secara kredit pada produk pakaian pada 

konsumen Bu Lis Collections? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pendapatan keluarga terhadap minat 

beli konsumen produk pakaian secara kredit pada konsumen Bu Lis 

Collections. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh trend fashion terhadap minat beli 

konsumen produk pakaian secara kredit pada konsumen Bu Lis Collections. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh gaya hidup terhadap minat beli 

konsumen produk pakaian secara kredit pada konsumen Bu Lis Collections. 

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pendapatan keluarga, trend fashion 

dan gaya hidup terhadap minat beli konsumen produk pakaian secara kredit 

pada konsumen Bu Lis Collections. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap melalui penelitan ini dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat tersebut antara lain: 

1. Manfaat Akademis 

Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang pendapatan keluarga, trend 

fashion, dan gaya hidup, dan diharapkan dapat enjadi sebuah referensi serta 

pengembangan teori pada peneliti selanjutnya mengenai pendapatan 

keluarha, trend fashion, dan gaya hidup terhadap minat beli secara kredit.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan masukan bagi perusahaan 

lokasi penelitian dalam pengambilan keputusan dalam pemasaran produk 

dengan mempertimbangkan minat beli konsumen secara kredit  melalui 

variabel tren fashion dan gaya hidup dari para konsumen. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pendapatan Keluarga 

Pendapatan adalah sejumlah penerimaan riil dari seluruh anggota 

keluarga yang bekerja yang kemudian digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

bersama ataupun perorangan di dalam keluarga (Adiana & Karmini, 2001). 

Menurut  (Iskandar, 2017) Pendapatan seseorang berasal dari beberapa sumber 

yaitu: 

a. Pendapatan upah atau gaji. 

Gaji dan upah adalah sejumlah uang yang didapatkan seseorang setelah 

orang tersebut menyelesaikan pekerjaan atas orang lain, atas perusahaan 

ataupun untuk pemerintah. 

b. Pendapatan yang berasal dari kekayaan. 

Pendapatan ini bisa berupa modal, tanah, dan sebagainya 

c. Pendapatan yang berasal dari sumber yang lain 

Pendapatan ini yaitu dimana pendapatan didapatkan dengan tidak 

menggunakan tenaga. Contoh pendapatan ini yaitu sejumlah uang yang 

diterima berasal dari pemerintah, dari asuransi pengangguran, penerimaan dari 

hasil penyewaan aset, bunga dari bank atau berasal dari sumbangan yang 

lainnya.  

Pendapatan keluarga adalah segala bentuk pendapatan yang diperoleh 

oleh suatu keluarga melalui berbagai macam sumber. Pendapatan keluarga 

bisa didapatkan melalui usaha individu atau keluarga, melakukan pekerjaan 

untuk orang lain, serta hasil yang berasal dari kepemilikan aset. Pendapatan 

keluarga yang didapatkan ini bisa dalam bentuk uang, misalnya uang pension, 

uang atas sumbangan atau hadiah dan uang hasil dari pinjaman atau hutang. 

Jumlah pendapatan suatu keluarga akan mempengaruhi jumlah pengeluaran 

keluarga, karena semakin tinggi pendapatan keluarga, semakin tinggi juga 

jumlah pengeluaran keluarga, dan sebaliknya semakin kecil pendapatan 

keluarga semakin kecil juga pengeluaran keluarga tersebut. (Baharudin, 

Istiyani, & Widjajanti, 2015) 



11 

 

 

 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan, menurut 

(Noviarita dkk, 2021) yaitu: 

a. Modal, merupakan hasil produksi yang sifatnya tahan lama dan dapat 

digunakan sebagai input yang produktif  untuk meningkatkan hasil 

produksi. 

b. Lama usaha adalah usia atau waktu atas berdirinya suatu usaha. 

c. Lokasi, adalah letak sebuah usaha dan merupakan suatu hal yang sangat 

penting karena sebagai tempat berlangusngnya sebuah usaha. 

B. Trend Fashion 

Fаktor eksternаl yаng dapat berpengaruh dalam pembeliаn kebutuhаn 

akan fаshion, salah satunya yaitu trend fаshion yаng terdapat di suatu 

lingkungаn yang menyebabkan konsumen menirukan gаyа yаng sedаng 

trendy. Menurut kamus besar bahasa Indonesia trend atau mode merupakan 

berbagai cara atau design terbaru dari sesuatu pada waktu tertentu, misalnya 

tata cara berpakaian, gaya rambut, corak hisan, dan lainnya). Trend adalah 

segala sesuatu yang sedang hangat diperbincangkan, selalu diperhatikan, 

bahkan dikenakan oleh kalangan masyarakat dalam waktu tertentu (Alfedha, 

2018) 

Terdapat beberapa faktor yang dapat membentuk trend fashion yaitu 

kondisi ekonomi, media masa, budaya, ataupun peran seseorang dalam 

sebuah kelompok sosial. Perkembangan trend fashion yang sedang terjadi di 

sebagian besar masyarakat akan berpengaruh terhadap konsumen dalam 

pembelian suatu produk. (Sari, Fauzi, & Devita, 2018) 

Trend fashion selalu berkembang di setiap tahunnya dan bahkan 

berubah-ubah, hal tersebut disebabkan karena sebagian besar orang tidak 

menginginkan pakaian dengan model yang sama dari waktu ke waktu. 

Perubahan trend fashion mulai dari pakaian yang dikenakan sehari-hari 

sampai dengan busana untuk bekerja serta pakaian muslim pun sekarang telah 

berkembang secara pesat. Berbagai model pakaian yang baru dan unik serta 

glamor yang sering dikenkan oleh kalangan artis dan publik figure yang 

selalu ingin menjadi trendsetter yang memainkan peran model (Barnard, 
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2011). Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan dunia 

fashion, yaitu (Alfedha, 2018): 

a. Media massa, termasuk media cetak ataupun elektronik selalu 

menyediakan segala informasi, bahkan informasi dalam dunia fashion.  

b. Dunia entertainment, para public figure yang selalu terlihat di segala 

media dan muncul sebagai idola yang mengenakan pakaian dengan 

mode yang mengikuti trend fashion. Hal tersebut menyebabkan 

masyarakat mengikuti dan menirunya. 

c. Internet, menjadi salah satu faktor yang menjadi penyebar luasan trend 

fashion. Melalui website-website, video-video tutorial yang selalu 

menyediakan tips-tips dalam berpakaian dan selalu mengikuti trend 

fashion terkini. 

d. Dunia bisnis, yang turut menjadi faktor penyumbang dalam 

perkembangan trend fashion di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan 

meningkatnya permintaan di pasar yang berkaitan dengan trend fashion 

yang sedang marak berkembang. 

e. Dunia musik, saat ini dunia music juga turut menjadi penentu trend 

fashion yang sedang berkembang. Sehingga masyarakat banyak juga 

yang mengikuti serta meniru gaya berpakaian sang idola di dunia musik 

khususnya anak-anak muda.  

C. Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah bagaimana pola kehidupan seseorang dalam 

penggunaan uang yang dimiliki dan waktu yang dimilikinya.  (Alsabiyah dkk, 

2019). Gaya hidup ini sangat berhubungan dengan selera konsumen. Dengan 

persepsi jika konsumen mengonsumsi produk tertetu maka semakin percaya 

diri (Firmansyah, 2019). Seperti pakaian atau fashion yang dikenakan tersebut 

sesuai dengan gaya hidup mereka yang disesuaikan dengan peran sosial yang 

mereka jalankan  (Barnard, 2011). Fashion yang diproduksi secara massal 

menjadi sarana untuk mengonstruksi gaya individual.  

Gaya hidup (life style) mrnggambarkan bagaimana konsumsi seseorang 

yang menunjukkan pilihan seseorang dan bagaimana seseorang menggunakan 
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waktu dan uang (Razak, 2016). Menurut Suprapto di buku (Razak, 2016) gaya 

hidup dapat diukur dengan: 

a. Sikap, yaitu pernyataan evaluatif mengenai seseorang, lokasi atau tempat, 

suatu gagasan, suatu produk dan sebagainya.  

b. Nilai (value) merupakan sebuah kepercayaan mengenai sesuatu yang dapat 

diterima atau diinginkan. 

c. Keinginan (interest), merupakan perilaku ketika seseorang menggunakan 

uang dan waktunya untuk mendukung kegiatannya. 

d. Demografi yaitu meliputi usia, jenjang pendidikan, keduduan, keluarga, 

latar belakang, dan sebagainya. 

e. Pola media yang sering digunakan meliputi media cetak atau media 

elektronik. 

f. Tingkat  penggunanaan yaitu sebuah ukuran untuk mengonsumsi suatu 

produk. 

D. Minat Beli 

Minat beli merupakan salah satu bagian dari komponen perilaku 

dalam sikap melakukan konsumsi  (Nainggolan & Heryenzus, 2018). 

Menurut Gigi Kurniawan (2020) minat beli merupakan sebuah langkah 

kosumen untuk bertindak sebelum minat membeli itu benar-benar dilakukan. 

Atau bisa juga diartikan sebagai kemungkinan apabila pembeli memiliki 

maksud untuk melakukan sebuah pembelian pada suatu produk. Sedangkan 

minat konsumen merupakan seberapa besar kemungkinan konsumen membeli 

suatu produk. Jadi minat beli kredit merupakan sikap ingin melakukan 

kegiatan pembelian namun cara membayarnya secara kredit atau diangsur.  

Menurut Keller dalam (Kurniawan, 2020) minat konsumen adalah 

mengukur besarnya kemungkinan seorang konsumen untuk melakukan 

pembelian pada salah satu merek atau mengukur kemungkinan seorang 

konsumen untuk memilih dari salah satu merek poduk ke merek produk 

lainnya. Menurut Ferdinand (Kurniawan, 2020) minat beli dapat diketahui 

melalui beberapa indikator berikut ini: 

a. Minat transaksional, yaitu minat dimana seorang individu cenderung akan 

membeli suatu produk.  
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b. Minat referensial, adalah minat dimana seorang individu cenderung 

mereferensikan produk yang memiliki kualitas bagus kepada orang lain. 

c. Minat preferensial, yaitu minat yang menunjukkan perilaku seorang 

individu yang mempunyai preferensi utama pada suatu produk. Dan 

preferensi ini hanya dapat tergantikan apabila produk preferensi tersebut 

terjadi sesuatu. 

d. Minat eksploratif, yaitu dimana seorang individu akan selalu menggali 

informasi tentang suatu produk yang diminati dan mencari informasi 

tambahan lainnya. 

Minat beli akan muncul saat dalam proses pengambilan keputusan (Sari, 

2020). Menurut Kotler dalam jurnal (Sari, 2020) ada factor yang membangun 

minat beli dari konsumen yaitu: 

a. Sikap orang lain 

Yaitu sebesar apa sikap orang lain dapat mempengaruhi minat seseorang 

terhadap sesuatu yang disukainya dan kemudian akan berpengaruh pada 

dua hal yakni kuatnya sisi negatif dari orang lain terhadap sesuatu yang 

disukai seorang konsumen serta motivasi dari konsumen untuk mengikuti 

keinginan orang lain. 

b. Factor situasi yang tidak terantisipasi 

Factor ini yang kemudian akan dapat mempengaruhi pendirian konsumen 

dalam transaksi suatu pembelian. Hal tersebut akan sesuai dengan apa 

yang dipikirkan konsumen itu sendiri, apakah ia tetap percaya diri atau 

tidak dalam memutuskan dalam pembelian suatu barang. 

E. Pembayaran Secara Kredit 

Kata kredit berasal dari kata “credere” yang memiliki arti 

kepercayaan. Dalam hal jual beli, kredit adalah sesuatu yang dibayar degan 

cara berangsur-angsur. Kredit juga berarti hak untuk memperoleh pembayaran 

kewajiban pada waktu tertentu, karena barang telah diterima di awal. Unsur-

unsur kredit yaitu: 

a. Kepercayaan 

b. Kesepakatan 
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c. Jangka waktu 

d. Risiko  

e. Balas jasa 

Jual beli secara kredit merupakan jual beli yang pembayarannya 

dilakukan tidak secara tunai atau kontan, dimana si pembeli telah menerima 

barang namun belum membayarnya baik sebagian atau keseluruhan. Jual beli 

secara kredit ini diperbolehkan dalam Islam dengan syarat kedua belah pihak 

saling ridha dan tidak terpaksa. 

Dalam Isalam dalam jual beli juga memiliki rukun dan syarat tertentu 

dimana semua rukun dan syarat harus terpenuhi agar jual beli secara kredit 

halal dan boleh untuk dilakukan (Sochimin, 2022). Syarat jual beli secara 

kredit sebagai berikut: 

a. Ada akad dari penjual dan pembeli. 

b. Ada kepastian batas waktu untuk pelunasan. 

c. Adanya kesanggupan dari si pembeli untuk melunasi. 

d. Hanya ada satu akad dan satu harga. 

F. Landasan Teologis 

Dalam Islam, kaidah umum dalam memperoleh pendapatan adalah 

tidak dibolehkannya menetapkan harga dengan cara semaunya. Islam 

menjelaskan bahwa terdapat cara-cara usaha yang sesuai dengan syariat Islam. 

Dalam pandangan Islam, kegiatan ekonomi terutama dalam kegiatan 

bermu’amalah (jual beli) merupakan aturan kehidupan yang sangat penting. 

Jual beli artinya hubungan antara seseorang dengan orang yag lain. Adapun 

yang dinamakan jual beli secara kredit, dimana kredit merupakan cara si 

penjual yang menjual barang dengan sistem pembayaran tidak tunai (diangsur). 

Pembelian secara kredit adalah membeli sesuatu dengan pembayaran yang 

dilakukan dengan angsuran atau dengan tahapan pembayaran yang telah 

disepakati oleh penjual dan pembeli.  

Ahli hukum Islam juga berpendapat bahwa pembelian dengan kredit adalah 

transaksi yang diperbolehkan, dimana mereka (penjual dan pembeli) tidak 

keberatan dengan adanya jual beli kredit tersebut.  (Ilham & Sultan, 2016). 
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Adapun ayat yang berhubungan dengan masalh kredit adalah Q.S Al Baqarah 

ayat 282: 

سَمًّى فَاكْتهبهوْهه   وَلْيكَْتهبْ  بَّيْنَكهمْ  كَاتِّب     ا اِّذاَ تدَاَيَنْتهمْ  بِّديَْن   اِّلٰٰٓى اجََل   مُّ يْنَ  اٰمَنهوْٰٓ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِّ

 بِّالْعَدْلِّ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 

secara tunai hendaklah kamu menuliskannya” 

Para ulama memperbolehkan jual beli secara kredit tetapi melalui beberapa 

ketentuan dan syarat-syarat berikut ini: 

a. Harga suatu produk yang ditentukan jelas dan harus diketahui kedua belah 

pihak. 

b. Pembayaran angsuran telah disepakati penjual dan pembeli serta waktu  

pembayaran yang dibatasi agar terhindar dari ba’i gharar (bisnis penipuan).  

c. Harga yang telah disepakati bersama di awal transaksi, tidak boleh berubah 

misalkan dinaikkan sehingga akan mempengaruhi pelunasannya yaitu bisa 

saja melebihi waktu yang ditentukan. 

d. Penjual dilarang mengeksploitasi kebutuhan pembeli dengan cara tidak 

baik yaitu dengan meninggikan harga melebihi harga pasar yang berlaku, 

agar tidak termasuk ba’i muththar (jual beli dengan terpaksa). Sesuai 

dengan Firman Allah SWT Q.S An Nisa ayat 29: 

ٰٓ  انَْ  تكَهوْنَ  تِّجَارَة   عَنْ  ترََاض    لِّ  اِّلَّّ ا امَْوَالكَهمْ  بَيْنَكهمْ  بِّالْبَاطِّ يْنَ  اٰمَنهوْا لَّ  تأَكْهلهوْٰٓ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِّ

نْكهمْ    م ِّ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu” 

G. Kajian Pustaka 

Berikut ini ringkasan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan 

mendukung penelitian ini: 

1. Jurnal yang ditulis oleh (Rumbiati & Heriyana, 2020) dengan judul 

“Pengaruh Gaya Hidup Dan Kemudahan Terhadap Minat Beli Mahasiswa 

Dalam Berbelanja Online” dengan meggunakan metode penelitian 

kuantitatif dan beberapa variabel yaitu: gaya hidup (X1), kemudahan (X2), 
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dan minat beli (Y). Adapun hasil penelitiannya yaitu variabel gaya hidup 

dan kemudahan memiliki pengaruh terhadap minat beli mahasiswa dalam 

melakukan belanja secara online baik secara parsial ataupun secara 

simultan.  (Rumbiati & Heriyana, 2020) 

2. Jurnal yang ditulis oleh (Mualidah & Russanti, 2021) dengan judul “Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen terhadap Pakaian 

Bekas” penelitian yang menggunakan metode literatur yaitu metode 

penelitian yang melakukan idetifikasi, penelitian dan pengintrepetasian hasil 

penemuan pada suatu topik penelitian. Adapun hasil penelitiannya yaitu 

terdapat factor internal berupa gaya hidup tetapi tidak brpengaruh terhadap 

minat beli konsumen, kemudian terdapat fator eksternal berupa factor social, 

harga dan kualitas berpengaruh siginifikan terhadap minat beli konsumen. 

3. Jurnal yang ditulis oleh (Murniaty, et al., 2021) dengan judul “Pengaruh 

Harga Dan Gaya Hidup Terhadap Minat Beli Masyarakat” penelitian ini 

menggunakan metode asosiatif dan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh 

harga dan gaya hidup terhadap minat beli masyarakat. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa harga dan gaya hidup memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap minat beli masyarakat.  

4. Jurnal yang ditulis oleh (Nugraheni, Istiatin, & Sarsono, 2020) dengan judul 

“Minat Beli Ulang Ditinjau Dari Sikap, Gaya Hidup, dan Persepsi 

Kebermanfaatan (Studi Kasus Konsumen Luwes Gentan)” menggunakan 

metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang stimultan dan signifikan sikap, gaya hidup, dan persepsi 

kebermanfaatan terhadap minat beli ulang di Luwes Gentan, Sukoharjo.  

5. Jurnal yang ditulis oleh (MD & Achiria, 2019) dengan judul “Peran Trend 

dan Motif Hijrah terhadap Pembelian Busana Muslimah Di Kota Palu” 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang merupakan 

metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trend 

dan motif hijrah melatarbelakangi seseorang untuk menentukan perilaku 

konsumen muslim dalam melakukan pembelian busana muslimah dan 

mempengaruhi keputusan konsumen.  
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6. Jurnal yang ditulis oleh (Laksono & Iskandar, 2018) dengan judul 

“Pengaruh Gaya Hidup dan Pendapatan terhadap Keputusan Pembelian 

Helm KBC” penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan pendapatan tidak 

memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.  

7. Jurnal yang ditulis oleh (Ratnasari, 2020) dengan judul “Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen dalam Pembelian 

Barang Elektronik Kredit pada PT Columbus Megah Sentra Sarana Cabang 

Berau” penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa factor kebudayaan, factor social dan 

factor pribadi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan konsumen 

dalam pembelian barang elektronik secara krdit. Di dalam factor pribadi 

terdapat factor gaya hidup sehingga gaya hidup juga mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam pembelian secara kredit. Sedangkan factor 

psikoogis tidak berpengaruh sifgnifikan terhadap pembelian kredit pada 

barang elektronik. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Rumbiati & 

Heriyana, 2020) 

dengan judul 

“Pengaruh 

Gaya Hidup 

Dan 

Kemudahan 

Terhadap Minat 

Beli Mahasiswa 

Dalam 

Berbelanja 

Online” 

Jurnal Aplikasi 

Manajemen dan 

Bisnis 

Kuantitatif   Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa  

variabel gaya hidup dan 

kemudahan memiliki 

pengaruh terhadap minat 

beli mahasiswa dalam 

belanja secara online 

baik secara parsial 

ataupun secara simultan.   

• Tempat  

• Variabel 

independen 

yaitu 

kemudahan  
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Mualidah & 

Russanti (2021) 

“Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Minat Beli 

Konsumen 

terhadap 

Pakaian Bekas” 

Jurnal: e- 

Journal 

Kualitatif  Adapun hasil 

penelitiannya yaitu:  

terdapat faktor internal 

berupa gaya hidup tetapi 

tidak brpengaruh 

terhadap minat beli 

konsumen, kemudian 

terdapat fator eksternal 

berupa factor social, 

harga dan kualitas 

berpengaruh siginifikan 

terhadap minat beli 

konsumen. 

 

• Tempat 

• Metode 

penelitianny

a 

menggunaka

n kualitatif 

Murniaty, et al., 

(2021) 

“Pengaruh 

Harga Dan 

Gaya Hidup 

Terhadap Minat 

Beli 

Masyarakat” 

Jurnal Ilmiah 

Ekonomi dan 

Bisnis  

Kuantitatf Adapun hasil 

penelitiannya yaitu  

harga dan gaya hidup 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat beli masyarakat. 

• Tempat 

• Variabel 

independen 

yaitu harga  

Nugraheni, 

Istiatin, & 

Sarsono (2020) 

“Minat Beli 

Ulang Ditinjau 

Dari Sikap, 

Gaya Hidup, 

dan Persepsi 

Kebermanfaatan 

(Studi Kasus 

Konsumen 

Luwes Gentan)”  

Jurnal 

Edunomika 

 

Kuantitatif  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sikap, gaya hidup, dan 

persepsi kebermanfaatan 

ber pengaruh secara 

stimultan dan signifikan 

terhadap minat beli 

ulang di Luwes Gentan, 

Sukoharjo. 

• Tempat  

• Variabel 

independent 

sikap dan 

persepsi 

kebermanfa

atan  

MD & Achiria, 

(2019) “Peran 

Trend dan Motif 

Hijrah terhadap 

Pembelian 

Busana 

Muslimah Di 

Kota Palu” 

Kuantitatif  Adapun hasil 

penelitiannya yaitu  

trend dan motif hijrah 

melatarbelakangi 

seseorang dalam 

penentuan perilaku 

konsumen muslim 

dalam membeli busana 

• Tempat 

• Variabel 

independen 

yaitu motif 

hijrah 

• Variabel 

dependen 

yaitu 
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Jurnal Ilmu 

Ekonomi dan 

Bisnis 

 

muslimah dan dapat 

mempengaruhi 

keputusan konsumen.  

 

pembelian 

Laksono & 

Iskandar, (2018) 

“Pengaruh 

Gaya Hidup dan 

Pendapatan 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian Helm 

KBC”  

Jurnal Riset 

Manajemen dan 

Bisnis  

Kuantitatif  Adapun hasil 

penelitianya yaitu  

menunjukkan bahwa 

gaya hidup memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Sedangkan pendapatan 

tidak memiliki pengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian. 

• Tempat 

• Variabel 

dependen 

berupa 

keputusan 

pembelian 

Ratnasari (2020) 

“Analisis 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Konsumen 

dalam 

Pembelian 

Barang 

Elektronik 

Kredit pada PT 

Columbus 

Megah Sentra 

Sarana Cabang 

Berau” 

Jurnal Ekonomi 

STIEP 

Kuantitatif  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

factor kebudayaan, 

factor social dan factor 

pribadi berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap keputusan 

konsumen dalam 

pembelian barang 

elektronik secara krdit. 

Di dalam factor pribadi 

terdapat factor gaya 

hidup sehingga gaya 

hidup juga 

mempengaruhi 

keputusan konsumen 

dalam pembelian secara 

kredit. Sedangkan factor 

psikoogis tidak 

berpengaruh sifgnifikan 

terhadap pembelian 

kredit pada barang 

elektronik. 

• Tempat  

• Variabel 

depende 

berupa 

keputusan 

pembelian 

secara 

kredit. 
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H. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Pendapatan Keluarga terhadap Minat Beli Secara Kredit pada 

Produk Pakaian di Bu Lis Collections Sokaraja. 

Pendapatan keluarga diperkirakan menjadi variabel yang dapat 

mempengaruhi minat beli kredit pada konsumen. Dalam melakukan 

pembelian tentu harus memperhatikan berapa besar pendapatan sehingga 

tahu seberapa besar uang yang akan digunakan untuk membeli sesuatu 

guna memenuhi kebutuhan. Seorang ibu yang biasanya merupakan 

pengelola keuangan keluarga dan harus pintar mengelola dan membagi 

pendapatan untuk memenuhi segala kebutuhan keluarga sampai dengan 

kebutuhan pakaian. Tidak dapat dipungkiri apabila suatu saat pendapatan 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan. Pendapatan seseorang sangat 

mempengaruhi daya beli seseorang.  (Nainggolan & Heryenzus, 2018) 

H1 : Pendapatan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli secara kredit pada produk pakaian di Bu Lis Collections 

Sokaraja 

2. Pengaruh Trend Fashion terhadap Minat Beli Secara Kredit pada Produk 

Pakaian di Bu Lis Collections Sokaraja. 

  Trend fashion diperkirakan memiliki pengaruh terhadap minat beli 

kredit konsumen produk pakaian. Berbicara mengenai fashion maka tidak 

akan ada habisnya trend-trend yang bermunculan. Trend fashion selalu 

berkembang pesat dan para designer tidak pernah kehilangan ide untuk 

menciptakan trend-trend terbaru. Sehingga hal tersebut merangsang pecinta 

fashion yang sebagian besar kaum perempuan memiliki pemikiran harus 

memilikinya. Walaupun terkadang pendapatan tak cukup untuk 

membelikannya. Perkembangan trend fashion yang sedang terjadi di 

kalangan masyarakat akan mempengaruhi konsumen dalam membeli 

produk. (Sari, Fauzi, & Devita, 2018) 

H2 : Trend fashion berpengaruh positif an signifikan teerhadap minat beli 

secara kredit pada produk pakaian di Bu Lis Collections Sokaraja 
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3. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Minat Beli Kredit Produk Pakaian terhadap 

konsumen Bu Lis Collections Sokaraja. 

  Gaya hidup diperkirakan memiliki pengaruh terhadap minat beli 

kredit pada konsumen produk pakaian. Gaya hidup seseorang turut 

mempengaruhi pola konsumsinya  (Irwansyah & dkk, 2021).  

H3 : Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

secara kredit pada produk pakaian di Bu Lis Collections Sokaraja 

4. Pengaruh Pendapatan Keluarga, Trend Fashion, dan Gaya Hidup terhadap 

Minat Beli Secara Kredit pada Produk Pakaian di Bu Lis Collections 

Sokaraja 

  Pendapatan keluarga, trend fashion, dan gaya hidup diperkirakan 

memiliki pengaruh terhadap minat beli secara kredit pada produk pakaian.  

H4 : Pendapatan keluarga, trend fashion, dan gaya hidup berpengaruh 

secara stimultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli secara 

kredit pada produk pakaian di Bu Lis Collections Sokaraja   

 

 

    H4 

 

H1 

 

H2 

 

H3 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

I. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan jawaban sementara terhadap suatu tujuan 

penelitian yang berasal dari kerangka pemikiran yang sudah dibuat. Hipotesis 

adalah suatu pernyataan mengenai hubungan antara beberapa variabel atau 

Pendapatan Keluarga 

Trend Fashion 

Gaya Hidup 

 

Minat Beli Kredit 
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lebih. Hipotesis merupakan dugaan sementara jawaban rumusan masalah  

(Sujarweni, 2019). 

Hipotesis dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori dan kerangka pikir 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis sebagai berikut: 

1. H0 : Tidak ada pengaruh positif variabel pendapatan keluarga terhadap 

minat beli secara kredit terhadap pakaian di Bu Lis Collections 

H1 : Ada pengaruh posistif variabel pendapatan keluarga terhadap minat 

beli secara kredit terhadap pakaian di Bu Lis Collections 

2. H0 : Tidak ada pengaruh positif variabel trend fashion terhadap minat beli 

secara kredit terhadap pakaian di Bu Lis Collections 

H2 : Ada pengaruh posistif variabel trend fashion terhadap minat beli 

secara kredit terhadap pakaian di Bu Lis Collections 

3. H0 : Tidak ada pengaruh positif variabel gaya hidup terhadap minat beli 

secara kredit terhadap pakaian di Bu Lis Collections 

H3 : Ada pengaruh posistif variabel gaya hidup terhadap minat beli secara 

kredit terhadap pakaian di Bu Lis Collections 

4. H0 : Tidak ada pengaruh positif secara bersama-sama variabel pendapatan 

keluarga, trend fashion, dan gaya hidup terhadap minat beli secara kredit 

terhadap pakaian di Bu Lis Collections 

H4 : Ada pengaruh positif secara bersama-sama variabel pendapatan 

keluarga, trend fashion, dan gaya hidup terhadap minat beli secara kredit 

terhadap pakaian di Bu Lis Collections 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang sistematis, terencana, 

dan terstruktur dengan jelas dari awal sampai dengan pembuatan desain 

penelitiannya. Definisi lain dari penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang banyak menggunakan angka, yaitu berawal dari proses 

mengumpulkan data, menafsirkan data tersebut, serta penampilan dari 

hasil penelitian tersebut (Siyoto & Sodikin, 2015). Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian deskriptif yaitu menggunakan pendekatan 

kuantitatif sebab menggunakan data berupa angka yang nantinya diolah 

dengan metode statistik. Penelitian yang akan dilakukan peneliti bertujuan 

untuk menganalisis, dan mendeskripsikan fenomena yang ada 

menggunakan angka-angka. 

Penelitian ini bersifat korelasional, dimana penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pendapatan keluarga (X1), trend fashion (X2), dan 

gaya hidup (X3) terhadap minat beli kredit (Y) pada konsumen BU Lis 

Collections Sokaraja. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu X 

dan Y, variabel X adalah sebagai variabel independen dan Y sebagai 

variabel dependen. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Klahang dan Sekitarnya, 

Kecamatan Sokaraja yang ditujukan kepada masyarakat perempuan di 

Desa Klahang dan menjadi konsumen Bu Lis Collections dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendapatan keluarga, trend 

fashion, dan gaya hidup terhadap minat beli konsumen secara kredit. 

Peneliti memilih Desa Klahang, Kecamatan Sokaraja karena di wilayah 

tersebut marak terjadinya pembelian pakaian secara kredit sedangkan 

wilayah tersebut tidak jauh dari kota. Jadi peneliti akan meneliti seberapa 

besar pendapat pengaruh pendapatan keluarga, trend fashion, dan gaya 

hidup terhadap minat beli secara kredit pada produk pakaian. 
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Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini yaitu 

dilaksanakan sejak bulan Februari 2022 sampai dengan selesai.  

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan yang tediri dari obyek 

atau subyek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu untuk 

dipelajari dan diteliti yang nantinya dapat diambil kesimpulannya 

(Siyoto & Sodikin, 2015).  Dalam penelitin ini yang dijadikan 

populasi adalah masyarakat perempuan yang telah melakukan 

pembelian secara kredit ataupun yang belum pernah melakukan 

pembelian secara kredit pada produk pakaian di Desa Klahang pada 

Bu Lis Collections. Jadi jumlah populasi tidak dietahui 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh suatu populasi, ataupun bagian kecil dari anggota 

populasi yang dipilih berdasrkan suatu prosedur sehingga dapat 

mewakili populasinya. Bila populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada di populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, temaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Peneltian ini 

adalah penelitian sampel, sebab dalam penelitian ini hanya sebagian 

dari populasi dan hasil penelitian akan digeneralisasi pada seluruh 

populsi. 

Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Sampling Purposive merupakan salah satu teknik dalam 

menentukan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu. Karena 

populasi dalam penelitian ini jumlahnya tidak diketahui, mka jumlah 

sampel ditentukan menurut Lameshow yaitu: 
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Keterangan: 

n  = jumlah sampel 

z  = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 

P  = maksimal estimasi = 0,5 

d  = Alpha (0,01) atau sampling eror = 10% 

jadi, besar sampel yang dapat dihitung yaitu: 

 

Jadi berdasarkan perhitungan di atas maka sampel dibulatkan 

menjadi 100 responden. Penelitian ini menggunakan teknik 

sampling merupakan tenik pengambilan sampel. Teknik sampling 

berupa nonprobability sampling yaitu suatu teknik sampling yang 

tidak ada pemberian peluang/kesempatan yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk diambil sebagai sampel.  (Siyoto & 

Sodikin, 2015). Dengan menggunakan purposive sampling yaitu 

suatu teknik penentuan samel dengan pertimbangan tertentu. Oleh 

karena itu, penyebaran angket (kuisioner) menggunakan lembaran 

kuisioner yang telah diprint dan diperbanyak sesuai jumlah sampel 

yang akan diambil. Hal tersebut karena responden sebagian besar 

ibu-ibu. Adapun kriteria dalam penentuan sampel dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1) Perempuan yang telah memiliki keluarga. 

2) Perempuan yang pernah, masih menjadi konsumen Bu Lis 

Collections yang membeli secara kredit, dan yang mengetahui 

Bu Lis Collections menjual pakaian secara kredit. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi obyek pengamatan 

penelitian, sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian 

atau gejala yang akan diteliti (Siyoto & Sodikin, 2015). Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu: 
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1. Variabel Independen  

Variabel independen (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau 

terkait (Y). Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendapatan 

keluarga (X1), trend fashion (X2), gaya hidup (X3). 

Indikator pendapatan keluarga menurut (Yunsepa, Anwar, & Triyudi, 

2020) yaitu 

a. Penghasilan keluarga per bulan. 

b. Pekerjaan dari anggota keluarga. 

c. Jumlah tanggungan keluarga 

d. Pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok. 

e. Perbandingan pendapatan dan pengeluaran 

f. Anggaran untuk pendidikan. 

Indikator trend fashion menurut (Gunawan & Sitinjak, 2018) yaitu: 

a. Fashion hal terpenting. 

b. Mengikuti perkembangan zaman. 

c. Pengeksresian diri si pemakai. 

d. Bisa diterima masyarakat. 

e. Dipengaruhi orang lain dalam pemilihan fashion. 

f. Menambah percaya diri si pemakai. 

Menurut Mashur (2016), indikator gaya hidup sebagai berikut 

a. Kebiasaan atau sikap yaitu pernyataan evaluatif tentang orang lain, 

tempat, ide produk dan sebagainya. 

b. Kegiatan yang dilakukan yaitu bagaimana konsumen menggunakan 

waktu dan upaya, seperti hobi, olahraga, dan pelayanan umum. 

c. Media social yaitu penggunaan media social oleh konsumen. 

d. Tingkat penggunakaan suatu produk yaitu ukuran konsumsi dalam 

suatu produk seperti pengguna berat, medium, atau ringan. 

e. Membeli sesuatu secara spontanitas. 

f. Selalu mengikuti penampilan masyarakat modern di sekitar tempat 

tinggal. 
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2. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau terkait (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat, karena adanya variabel independen (X). yang 

menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat beli kredit 

(Y) pada produk pakaian pada konsumen Bu Lis Collections di Desa 

Klahang Kecamatan Sokaraja. 

Indikato-indikator minat beli secara kredit yaitu: (Purbohastuti & 

Hidayah, 2020) 

1) Minat transaksional, yaitu seseorang cenderung melakukan pembelian 

terhadap suatu produk.  

2) Minat referensial, yaitu seseorang cenderung mereferensikan produk 

yang memiliki kualitas bagus kepada orang lain. 

3) Minat preferensial, yaitu minat yang menunjukkan perilaku seseorang 

yang mempunyai preferensi utama pada suatu produk. Dan preferensi 

ini hanya bisa diganti apabila terjadi sesuatu dengan produk preferensi 

tersebut. 

4) Minat eksploratif, yaitu dimana seseorang akan selalu mencari 

informasi tentang suatu produk yang diminatinya dan mencari 

informasi lainnya. 

5) Sistem pembayaran yang dipilih apakah tunai atau kredit. 

6) Membeli kredit karena kebutuhan. 

7) Merekomendasikan kepada orang lain untuk membeli secara kredit. 

E. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua yaitu: 

1.  Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, 

klompok focus, dan panel atau juga data hasil wawancaa peneliti dengan 

narasumber (Sujarweni, 2019). Data dikumpulakn oleh peneliti langsung 

dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. 

2.  Data sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, dan majalah 

berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, 
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artikel, buku-buku sebagai teori, dan lainnya. Data sekunder ini tidap 

perlu diolah lagi.  (Sujarweni, 2019) 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kuntitatif 

yaitu: 

1. Angket (kuesioner) 

Kuesioner adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para 

responden untuk dijawab (Sujarweni, 2019). Kuesioner yang digunakan 

memiliki beberapa pilihan jawaban, dimana telah disediakan lima jawaban 

yang memiliki skor masing-masing. Dalam penelitian ini penyebaran 

kuesioner dilakukan secara online (google form). Peneliti menyebarkan 

kuesioner kepada kunsumen yang membeli secara kredit di Bu Lis 

Collections Sokaraja. Skala yang digunakan dalam data ini adalah skala 

likert. Kategori yang digunakan yiatu: 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

No. Kategori Skor 

1. Sangat setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Dalam teknik ini, peneliti menyebarkan angket untuk mengetahui 

pengaruh pendapatan keluarg, trend fashion, dan gaya hidup terhadap 

minat beli kredit pakaian pada Bu Lis Collections Sokaraja. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu instrument yang digunakan untuk 

menggali data secara lisan (Sujarweni, 2019). Dengan wawancara, 

peneliti harus bertanya secara mendalam sehingga data yang 

didapatkan peneliti valid. Penelitian ini melakukan wawancara kepada 
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pemilik Bu Lis Collections Sokaraja untuk mendapatkan data 

pendahulu. 

3. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang terjadi pada obyek penelitian. Peneliti 

menggunakan observasi langsung karena peneliti ingin mendapatkan 

data yang sebenar-benarnya.  

4. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah analisis dokumen dimana lebih mengarh 

kepada bukti yang konkret untuk mendukung penelitian (Sujarweni, 

2019). Penelitian ini menggunakan refernsi dari jurnal, buku, serta 

data-data pendukung lainnya. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner (Sujarweni, 2019). Suatu 

kuesioner dikatakan sah atau valid jika pertanyaan atau pernyataan 

pada kuesioner tersebut mampu menunjukkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikan dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung (nilai Corrected item-Total 

Correlation pada output Cronbach alpha) dengan nilai r tabel. 

Jika: 

r hitung > r tabel maka butir pernyataan tersebut valid. 

r hitung < r tabel maka butir pernyataan tersebut tidak valid. 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah uji yang yang dilakukan untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indicator dari variabel atau 

konstruk (Sujarweni, 2019). Suatu kuesiner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jika: 

Cronbach alpha > 0,60 maka reliabel 



31 

 

 

 

Cronbach alpha < 0,60 maka tidak reliabel 

2. Uji Hipotesis 

1) Korelasi Rank Spearman  

Korelasi Rank Spearman mempunyai kegunaan untuk mencari 

korelasi diantara 2 variabel (hubungan bivariate) di mana kedua 

variabel yang dikorelasikan berskala ordinal sehingga 

memungkinkan untuk diberi jenjang (rangking) 

Penafsiran analisis korelasi rank spearman sebagai berikut: 

a) Krteria tingkat kekuatan korelasi rank spearman: 

• Nilai koefisien korelasi 0,00-0,25 : hubungan yang sangat 

lemah 

• Nilai koefisien korelasi 0,26-0,50 : hubungan cukup 

• Nilai koefisien korelasi 0,52-0,75 : hubungan kuat 

• Nilai koefisien korelasi 0,76-0,99 : hubungan sangat kuat 

• Nilai koefisien korelasi 1.00          : hubungan sempurna 

b) Korelasi arah korelasi 

Arah korelasi dilihat pada angka koefisien korelasi 

sebagaimana angka kekuatan korelasi. Sedarnya nilai koefisien 

korelasi tersebut terletak antara +1 sampai -1 jika korelasi 

bernilai positif, maka hubungan kedua variabel dinyatakan 

searah 

c) Kriteria Signifikan Korelasi 

Kekuatan dan arah korelasi (hubungan) akan mempunyai arti 

jika hubungan antar variabel tersebut signifikan. Dikatakan ada 

hubungan yang signifikan jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05. Jika 

nilai sig.(2-tailed) > 0,05 maka tidak signifikan atau tidak 

berarti. 

Berikut rumus korelasi rank spearman : 

 

 (rho) : koefisien Korelasi rank spearman 
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N  : jumlah sampel 

 : perbedaan antara ranjing pada X dan Y yang telah 

dikuadratkan 

2) Koefisien Konkordinasi Kendall W 

Koefisien Konkordinasi Kendall W mempunyai kegunaan untuk 

mencari relasi diantara dua atau lebih variabel independent dengan 

satu variabel dependen (hubungan multivariate). Di mana variabel-

variabel yang dikoelasikan tersebut berskala ordinal. Konkordinasi 

Kendall W digunakan untuk mengetahui apakah ada keselarasan 

atau kesepakatan dari responden. Keselarasan (konkordinasi) diberi 

nilai seperti halnya korelasi, yaitu dari 0 sampai 1.  

Jika 0 berarti sama sekali tidak selaras satu dengan lainnya dalam 

menilai. 

Jika 1 maka semua responden selaras atau sepakat. 

Nilai keselarasan 0,5 dianggap sebagai tingkat keselarasan yang 

cukup tinggi.  

Untuk menghitung Konkordinasi Kendall W menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Dimana: 

W  : koefisien korelasi Konkordinasi Kendall W 

S   : jumlah kuadrat deviasi observasi dari Man Rj 

Jadi S =  

K   : banyak himpunan rangking penjenjangan, 

misalnya banyak penilai 

Rj  : jumlah rangking yang diberikan 

N  : banyak obyek atau individu yang diberi rangking 
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 : jumlah maksimum yang mungkin dicapai deviasi 

kuadrat, yaitu jumlah S yang dapat erjadi dengan adanya kecocokan 

sempurna diantara k rangking. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada masyarakat Desa Klahang Kecamatan 

Sokaraja dan sekitarnya yang telah dan mengetahui pembelian secara kredit 

pada produk pakaian. Salah satu usaha yang bergerak di bidang fashion terletak 

di Desa Klahang Kecamatan Sokaraja, usaha tersebut bernama Bu Lis 

Collections. Bu Lis Collections menjual berbagai kebutuhan fashon dari 

berbagai kalangan. Bu Lis Collections ini menwarkan dua jenis pembayaran 

yaitu dengan cara tunai dan kredit.  

Bu Lis Collection berdiri sejak tahun 2010 dengan modal awal hanya 

sebesar Rp1.000.000,-. Usaha ini berawal dari pemilik yaitu Bu Lis ini 

membantu orang untuk membelikan pakaian yang dibutuhkan terlebih dahulu 

dan membayarnya dengan sistem kredit. Kemudian semakin banyak yang 

minat untuk membeli pakaian secara kredit di Bu Lis karena menggunakan 

sistem kredit. Oleh karena itu Bu Lis mengembangkan usaha ini untuk 

membantu orang-orang dalam memenuhi kebutuhan fashion mereka yaitu 

dengan sitem pembayaran kredit.  

Awanlnya konsumen Bu Lis Collections hanya dari tetangga dari Bu 

Lis sendiri yaitu hanya di Desa Klahang, namun sekarang konsumen Bu Lis 

Collections semakin bertambah yaitu tidak hanya dari Desa Klahang saja tetapi 

dari luar Desa Klahang. Dan sekarang Bu Lis memiliki beberapa reseller di 

dari Desa Klahang ataupun dari luar Desa Klahang. Konsumen Bu Lis 

Collections semakin bertambah yaitu dengan pembayaran secara kredit. 

Sebagian besar konsumen dari Bu Lis Collections yaitu kaum perempuan dan 

ibu-ibu.  

Fashion yang ditawarkan Bu Lis Collections beraneka ragam, mulai 

dari anak-anak hingga dewasa, baik untuk laki-laki ataupun perempuan. Jenis 

fashion untuk perempuan dewasa saat ini sangat berkembang pesat dan 

semakin banyak varian dan modelnya. Bu Lis Collections selalu menawarkan 

berbagai produknya mengikuti perkembangan zaman dan sesuai dengan trend 
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nya. Bu Lis Collections selalu mengikuti permintaan dari konsumennya, dan 

konsumen pun menginginkan produk dengan kualitas yang bagus walaupun 

dengan harga yang cukup tinggi. Dengan adanya Bu Lis Collections ini, Ibu-

ibu dapat mengikuti trend fashion yang sedang muncul di masyarakat yaitu 

dengan membeli berbagai kebutuhan fashion mereka dan keluarga mereka 

walaupun dengan menggunakan sistem kredit.  

B. Karakteristik Responden 

Untuk mengetahui gambaran umum atau latar belakang sampel dalam 

penelitian ini, sehingga ada beberapa gambaran karakteristik responden yang 

telah dijakikan sampel pada penelitian ini. Karakteristik yang digunakan pada 

penelitian ini meliputi domisili, jenis kelamin, usia dan pendapatan keluarga 

per bulan. Berikut hasil identifikasi karakteristik responden berdasarkan 

kuesioner yang terkumpul: 

Tabel 4. 1  

Karakteristik Responden Berdasakan Domisili 

Domisili Frekuensi Prosentase 

Desa Klahang 92 92% 

Luar Desa Klahang 8 8% 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarakan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

berdomisili Desa Klahang Kecamatan Sokaraja sebanyak 92% sedangkan yang 

berdomisili di luar Desa Klahang Kecamatan Sokaraja sebanyak 8%. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 100 responden, 

sebagian besar berdomisili di Desa Klahang Kecamatan Sokaraja. 

Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 

Laki-laki 0 0 
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Perempuan 100 100% 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarakan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa responden yang 

berjenis kelamin laki-laki adalah 0 dan responden yang berjenis kelamin 

perempuan adalah 100%. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa dari 100 responden, keseluruhan responden berjenis kelamin 

perempuan. 

Tabel 4. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Prosentase 

20-25 tahun 4 4% 

26-30 tahun 18 18% 

31-35 tahun 11 11% 

36-40 tahun 21 21% 

Di atas 40 tahun 46 46% 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa responden yang 

berusia 20-25 tahun sebanyak 4%, yang berusia 26-30 tahun sebanyak 18%, 

yang berusia 31-35 tahun sebanyak 11%, yang berusia 36-40 tahun sebanyak 

21%, dan yang berusia di atas 40 tahun sebanyak 46%. Bedasakan data terebut, 

dapat disumpulkan bahwa dari 100 responden yang mengetahui Bu Lis 

Collections, dan pernah serta menjadi konsumen Bu Lis Collections sebagian 

besar berusia di atas 40 tahun. 
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Tabel 4. 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Keluarga per Bulan 

Pendapatan Keluarga Frekuensi Presentase 

<Rp1.000.000 11 11% 

Rp1.000.000-Rp1.500.000 45 45% 

Rp1.500.000-Rp2.000.000 36 36% 

>Rp2.000.000 8 8% 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas maka dapat diketahui bahwa responden 

dengan pendapatan keluarga per bulan <Rp1.000.000 sebanyak 11%, 

responden dengan pendapatan keluarga per bulan Rp1.000.000-Rp1.500.000 

sebanyak 45%, responden dengan pendapatan keluarga per bulan Rp1.500.000-

Rp2.000.000 sebanyak 36%, dan responden dengan pendapatan keluarga per 

bulan >Rp2.000.000 sebanyak 8%. Berdasarkan data di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa responden dengan pendapatan keluarga per bulan 

Rp1.000.000-Rp1.500.000 lebih mendominasi berminat membeli secara kredit 

di Bu Lis Collections.  

C. Distribusi Tanggapan Responden 

Pengaruh Pendapatan Keluarga, Trend Fashion, dan Gaya Hidup terhadap 

Minat Beli Secara Kredit Pada Produk Pakain di Bu Lis Colections dapat 

dilihat dari tanggapan responden masing-masing variabel. Berikut hasil 

tanggapan responden berdasarkan kuesioner yang disebar. 
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1. Variabel Independen 

Tabel 4. 5  

Variabel Pendapatan Keluarga 

No Pernyataan STS TS KS S SS 
Total 

1 2 3 4 5 

1 Jumlah pendapatan 

kelurga setiap bulan 

selalu mencukupi 

kebutuhan keluarga 

saya 

0 5 10 67 18 100 

2 Ada beberapa 

anggota keluarga 

yang bekerja 

sehingga menambah 

pendapatan keluarga 

6 31 0 51 12 100 

3 Jumlah tanggungan di 

keluarga saya cukup 

banyak 

0 18 13 55 14 100 

4 Semakin tinggi 

tingkat pendapatan 

semakin tinggi juga 

konsumsi  

0 15 8 56 21 100 

5 Ada bagian 

pendapatan yang 

digunakan untuk 

Pendidikan 

4 39 1 43 13 100 

6 Selalu ada uang untuk 

memenuhi kebutuhan 

fashion 

3 32 22 40 3 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 
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Tabel 4. 6  

Variabel Trend Fashion 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

Total 
1 2 3 4 5 

1 Fashion adalah hal 

terpenting dalam 

mendukung aktivitas 

seseorang 

0 2 8 53 37 100 

2 Menggunakan produk 

pakaian dari Bu Lis 

Collections dapat 

mengekspresikan diri 

saya  

0 24 9 66 1 100 

3 Fashion yang 

ditawarkan Bu Lis 

Collections kualitasnya 

bagus dan bmemiliki 

model bervariasi 

0 2 8 62 24 100 

4 Ketika saya melihat 

seseorang mengenakan 

pakaian terbaru dan 

bagus, timbul 

keinginan untuk 

mengenakannya juga. 

0 21 6 62 10 100 

5 Apabila menggunakan 

pakaian dengan trend 

terbaru akan 

menambah 

kepercayaan diri saya. 

1 15 6 76 2 100 

6 Fashion yang 

ditawarkan Bu Lis 
0 6 5 49 40 100 
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Collections sesuai 

dengan yang sedang 

update 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Tabel 4. 7  

Variabel Gaya Hidup 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

Total 
1 2 3 4 5 

1 Saya memiliki 

kebiasaan berbelanja 

pakaian sesuai dengan 

trend nya 

0 26 2 50 22 100 

2 Dalam segala 

kegiatan, saya selalu 

memperhatikan gaya 

berpakaian  

0 11 8 57 24 100 

3 Media sosial berperan 

dalam menentukan 

gaya berpakaian saya.  

0 39 2 44 14 100 

4 Saya cenderung 

banyak mengeluarkan 

uang untuk membeli 

pakaian  

0 33 18 48 1 100 

5 Saya sering membeli 

salah satu kebutuhan 

fashion secara 

spontanitas 

0 46 9 44 1 100 

6 Saya selalu mengikuti 

perkembangan 

fashion di masyarakat 

agar tidak ketinggalan 

0 16 18 45 21 100 
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zaman 

7 Saya merasa senang 

Ketika melihat model-

model pakaian terbaru 

di Bu Lis Collections  

1 11 6 70 12 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

2. Variabel Dependen 

Tabel 4. 8  

Variabel Minat Beli Secara Kredit 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

Total 
1 2 3 4 5 

1 Saya selalu 

memperhatikan 

produk terbaru yang 

sering ditawarkan Bu 

Lis Collections. 

5 20 0 71 4 100 

2 Saya tertarik membeli 

produk pakaian dan 

mereferensikan 

kepada teman untuk 

membeli pakaian di 

Bu Lis Collections 

dengan menggunakan 

pembayaran kredit 

0 1 4 41 54 100 

3 Saya memilih Bu Lis 

Collections untuk 

memenuhi kebutuhan 

fashion 

3 24 8 62 3 100 

4 Saya selalu mencari 

informasi mengenai 

produk-produk terbaru 

2 25 3 65 5 100 
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yang ditawarkan Bu 

Lis Collections 

5 Saya melakukan 

pembelian terhadap 

suatu produk pakaian 

di Bu Lis Collectons 

dengan cara kredit. 

0 15 0 70 15 100 

6 Saya minat membeli 

produk pakaian 

tertentu secara kredit 

karena kebutuhan 

0 6 2 38 54 100 

7 Saya 

merekomendasikan 

kepada teman untuk 

membeli pakaian 

secara kredit di Bu Lis 

Collections 

0 1 2 47 50 100 

8 Di Bu Lis Collections 

selalu menyediakan 

pakaian yang 

fashionable dan sesuai 

permintaan konsumen 

dengan pembayaran 

secaara kredit 

0 2 4 23 71 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

D. Hasil Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dihunakan utuk mengetahui kelayakan dari masing-

masing pernyataan. Dalam pengambilan keputusan dalam uji validitas ini 

yaitu koefisien korelasi r hitung dibandingkan dengan r tabel. Dimana 

degree of freedom (df) = n-2, dalam penelitian ini (n) merupakan jumlah 
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sampel yaitu 100 responden. Jadi df = 100-2 = 98 dan α = 0,05, sehingga r 

tabel = 0,165 dengan ketentuan sebagai berikut: 

Apabila r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid 

Apabila r hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak valid 

Berikut ini hasil uji validitas instrumen hasil olahan SPSS dalam 

penelitian ini: 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Validitas 

Variabel 
No. 

Item 

Nilai r 

hitung 
Nilai r tabel Keterangan 

Pendapatan 

Keluarga (X1) 

1 0,735 0,165 Valid 

2 0,729 0,165 Valid 

3 0,736 0,165 Valid 

4 0,795 0,165 Valid 

5 0,471 0,165 Valid 

6 0,753 0,165 Valid 

Trend Fashion 

(X2) 

1 0,765 0,165 Valid 

2 0,777 0,165 Valid 

3 0,772 0,165 Valid 

4 0,849 0,165 Valid 

5 0,877 0,165 Valid 

6 0,813 0,165 Valid 

Gaya Hidup 

(X3) 

1 0,873 0,165 Valid 

2 0,816 0,165 Valid 

3 0,814 0,165 Valid 

4 0,891 0,165 Valid 

5 0,854 0,165 Valid 
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6 0,863 0,165 Valid 

7 0,545 0,165 Valid 

Minat Beli 

Secara Kredit 

(Y) 

1 0,850 0,165 Valid 

2 0,698 0,165 Valid 

3 0,854 0,165 Valid 

4 0,854 0,165 Valid 

5 0,772 0,165 Valid 

6 0,739 0,165 Valid 

7 0,636 0,165 Valid 

8 0,753 0,165 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas pada SPSS yang terlihat pada 

tabel di atas, maka setiap item pernyataan mempunyai r hitung yang lebih 

besar dibanding r tabel (r hitung > 0,165), dengan demikian maka variabel 

Pendapatan Keluarga (X1), Trend Fashion (X2), Gaya Hidup (X3), dan 

Minat Beli Secara Kredit (Y) layak untuk digunakan sebagai penelitian.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji untuk mengukur kestabilan dan 

kekonsistenan responden dalam memberikan jawaban dalam setiap 

pernyataan. Suatu pernyataan dikatakan reliabel jika nilai koefisien 

Cronbach alpha > 0,60 dan jika < 60 maka dikatakan tidak reliabel.  

Berikut hasi uji reliabilitas instrumen pada SPSS dalam penelitian ini: 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1 Pendapatan Keluarga (X1) 0,770 Reliabel 



45 

 

 

 

2 Trend Fashion (X2) 0,891 Reliabel 

3 Gaya Hidup (X3) 0,912 Reliabel 

4 Minat Beli Secara Kredit (Y) 0,901 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel uji reliabilitas pada SPSS yang terlihat pada 

tabel di atas yaitu dapat diketahui bahwa kolom nilai cronbach’s alpha 

pada variabel pendapatan keluarga, trend fashion, gaya hidup, dan minat 

beli secara kredit menunjukkan hasil > 0,60 sehingga dikatakan reliabel 

semua. 

E. Hasil Analisis Uji Regresi Ordinal 

Analisis regresi orndinal adalah sebuah analisis regresi yang 

dipakai pada penelitan dimana data yang akan dianalisis mempunyai 

variabel yang menggunakan skala pengukuran minimal ordinal. 

Digunakannya analisis ordinal ini memiliki tujuan yaitu untuk 

memperoleh model terbaik serta sederhana yang dapat menampilkan 

pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependen. Pada 

penelitian ini, analisis ordinal digunakan untuk menguji hipotesis 

mengenai pengaruh antara Minat Beli Secara Kredit dengan variabel 

terkait. Berikut 6 output analisis regresi ordinal dari SPSS : 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji Regesi Ordinal 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Bagian pertama ini merupakan output atau bagian peringatan atau 

warnings. Pada output bagian ini menunjukkan bahwa terdapat 81 sel 

pada tabungan silang antara Pendapatan Keluarga (X1), Trend Fashion 
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(X2), Gaya Hidup (X3) dengan Miat Beli Secara Kredit (Y) yang 

memiliki frekuensi nol. 

Tabel 4. 12  

Hasil Case Processing Summary 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Bagian kedua ini merupakan output Case Processing Summary. Pada 

output ini menunjukkan berapa banyak data yang dianalisis yaitu 100 

responden, dan semua data dapat diolah karena tidak terdapat data yang 

termasuk dalam kategori missing. Berdasarkan 100 responden tersebut, 

dapat diketahui bahwa Minat Beli Secara Kredit (Y) dengan kategori 

Tidak Setuju yaitu 6 responden (6%), untuk Kurang Setuju yaitu 12 

responden (12%), untuk kategori Setuju yaitu 40 responden (42%), dan 

untuk kategori Sangat Setuju yaitu 42 responden (42%).  

Tabel 4. 13  

Hasil Model Fitting Information 
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Sumber: Data Primer yang diolah 

Bagian ketiga ini merupakan bagian model fitting information. Pada 

bagian ini digunakan untuk mengtahui model regresi yang digunakan 

signifikan atau tidak. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai -2log 

likehood awal dengan tidak menambahkan variabel independent (intercept 

only) mamiliki nilai 144,947. Sedangkan nilai 2-log likehod dengan 

menambahkan variabel independent ke dalam model (final) memiliki nilai 

117,510. Dapat diketahui bahwa ada perubahan nilai chi-square yaitu 

27,437 dan pada kolom sig. apabila nilai sig. < 0,05 maka model tersebut 

signifikan. Kemudian nilai sig. pada kolom fitting information sebesar 

0,000 maka model signifikan. 

Tabel 4. 14  

Hasil Goodness of Fit 

 

Sumber: Data Primer yang dolah, 2022 

Bagian keempat merupakan output atau bagian googness of fit. 

Pada bagian ini menunjukkan uji kesesuaian model dengan data. Pada 

kolom pearson memiliki nilai 86,861 dngan nilai signifikasi 0,761 (>0,05), 

dan pada kolom deviance memiliki nilai 78,636 dengan nilai signifikasi 

0,901 (>0,05). Dari hasil tersebut maka dikatatakn sesuai dengan empitis 

atau model layak digunakan. 
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Tabel 4. 15  

Hasil Pseudo R-Square 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Bagian kelima merupakan bagian Pseudo R-Square. Pada bagian 

ini menunjukkan mengenai variasi tingkat minat beli secara kredit yang 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen, yaitu pendapatam 

keluarga, trend fashion, dan gaya hidup. Untuk mengetahui variasi minat 

beli secara kedit ini dapat dilihat pada kolom McFadden yang 

menunjukkan bahwa variasi minat beli secara kredit dapat dijelaskan oleh 

variabel pendapatan keluarga, tend fashion, dan gaya hidup yaitu memiliki 

nilai 11,9%. 

Tabel 4. 16  

Hasil Parameter Estimates 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 
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Bagian keenam merupakan bagian Parameter Estimates. Pada bagian 

ini menunjukkan mengenai pengaruh dari tiap-tiap koefisien regresi 

signifikan atau tidak. Aturan pada bagian ini adalah jika pada kolom sig. 

memiliki nilai < 0,05 maka dikatakan signifikan. Terlihat pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai sig. pada kolom variabel pendapatan keluarga, 

trend fashion, dan gaya hidup memiliki nilai secara keseluruhan yaitu > 

0,05, maka dinyatakan bahwa variabel pendapatan keluarga, trend fashion, 

dan gaya hidup memili pengaruh terhadap variabel minat beli secara 

kredit. 

F. Hasil Uji Hipotesis 

1. Hipotesis Pertama 

a. Analisis Regresi Ordinal 

Terlihat pada tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa 

variabel pendapatan keluarga pada kolom sig. memiliki nilai 0,038 

yaitu <0,05 yang artinya variabel pendapatan keluarga berpengaruh 

terhadap minat beli secara kredit. 

b. Korelasi Rank Spearman 

Tabel 4. 17  

Hasil Uji Korelasi Rank Spearman  

Hubungan Antara Pendapatan Keluarga (X1) dan Minat Beli 

Secara Kredit (Y) 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 
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Berdasarkan hasil uji korelasi rang spearman di atas 

menunjukkan koefisien korelasi 0,327, yang memiliki arti bahwa 

korelasi antara variabel pendapatan keluarga dan minat beli secara 

kredit kuat, karena memiliki nilai positif. Sehingga terdapat 

hubungan positif antara pendapaan keluarga dengan minat beli 

secara kredit. Artinya apabila pendapatan keluarga meningkat maka 

minat beli secara kredit di Bu Lis Collections juga akan meningkat 

karena mereka memiliki kemampuan yang lebih untuk membayar 

angsuran di Bu Lis Collections. Pada hasil uji rank srearman di 

atas juga menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001. Karena 

nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga, 

hasil uji hipotesis ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara variabel pendapatan keluarga dengan minat beli 

secara kredit. Dan nilai N menunjukkan nilai 100 yang artinya 

sampel yang digunakan berjumlah 100. 

2. Hipotesis Kedua 

a. Analisis Regresi Ordinal  

Terlihat pada tabel 4.16 di atas dapat dilihat bahwa variabel 

pendapatan keluarga pada kolom sig. memiliki nilai 0,006 yaitu 

<0,05 yang artinya variabel trend fashion berpengaruh terhadap 

minat beli secara kredit. 

b. Korelasi Rank Spearman 
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Tabel 4. 18  

Hasil Uji Korelasi Rank Spearman  

Hubungan Antara Trend Fashion (X2) dan MInat Beli Secara 

Kredit (Y) 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji korelasi rang spearman di atas 

menunjukkan koefisien korelasi 0,345, yang memiliki arti bahwa 

korelasi antara variabel trend fashion dan minat beli secara kredit 

kuat, karena memiliki nilai positif. Sehingga terdapat hubungan 

positif antara pendapaan keluarga dengan minat beli secara kredit. 

Artinya apabila trend fashion semakin berkembang maka minat 

beli secara kredit di Bu Lis Collections juga akan meningkat. Pada 

hasil uji rank srearman di atas juga menunjukkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000. Karena nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 

maka H0 ditolak. Sehingga, hasil uji hipotesis ini menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara variabel trend fashion 

dengan minat beli secara kredit. Dan nilai N menunjukkan nilai 100 

yang artinya sampel yang digunakan berjumlah 100. 

3. Hipotesis Ketiga 

a. Analisis Regresi Ordinal 

Terlihat pada tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa variabel 

pendapatan keluarga pada kolom sig. memiliki nilai 0,031 yaitu 
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<0,05 yang artinya variabel gaya hidup berpengaruh terhadap 

minat beli secara kredit. 

b. Korelasi Rank Spearman 

Tabel 4. 19  

Hasil Uji Korelasi Rank Spearman  

Hubungan Antara Gaya Hidup (X3) dan Minat Beli Secraa 

Kredit (Y) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji korelasi rang spearman di atas 

menunjukkan koefisien korelasi 0,374, yang memiliki arti bahwa 

korelasi antara variabel gaya hidup dan minat beli secara kredit 

kuat, karena memiliki nilai positif. Sehingga terdapat hubungan 

positif antara pendapaan keluarga dengan minat beli secara kredit. 

Artinya apabila gaya hidup meningkat maka minat beli secara 

kredit di Bu Lis Collections juga akan meningkat. Pada hasil uji 

rank srearman di atas juga menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000. Karena nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 maka 

H0 ditolak. Sehingga, hasil uji hipotesis ini menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara variabel trend fashion dengan 

minat beli secara kredit. Dan nilai N menunjukkan nilai 100 yang 

artinya sampel yang digunakan berjumlah 100. 
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4. Hipotesis Keempat 

a. Analisis Regresi 

Terlihat pada tabel 4.16 di atas dapat dilihat bahwa pada 

kolom sig. pada variabel pendapatan keluarga, trend fashion, dan 

gaya hidup seluruhnya yang masing-masing memiliki nilai sig. 

(0,038), (0,006), dan (0,031) yaitu <0,05 yang artinya variabel 

pendapatan keluarga, trend fashion, dan gaya hidup berpengaruh 

terhadap minat beli secara kredit. 

b. Konkordinasi Kendall’s W 

Tabel 4. 20  

Hasil Uji Ranks 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Pada tabel di atas terlihat nilai mean rank dari tiap variabel 

penelitian. Nilai mean rank  pada pendapatan keluarga yaitu 2,19, 

trend fashion yaitu 2,67, gaya hidup yaitu 1,99, dan minat beli 

secara kredit yaitu 3,16 
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Tabel 4. 21  

Hasil Uji Test Statistics 

 

sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisien 

konkordinasi Kendall’s W memiliki nilai 0,228. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara pendapata keluarga, 

trend fashion, dan gaya hidup terhadap minat beli secara kredit. 

Terdapat nila positif dan kekuatan hubungan. Terdapat juga nili 

Asymp. Sig. sebesar 0,000, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 

Asymp. Sig. < 0,05, maka uji Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pendapata keluarga, trend fashion, dan gaya hidup terhadap minat 

beli secara kredit. 

G. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Pendapatan Keluarga (X1) terhadap Minat Beli Secara 

Kredit (Y) 

Setelah dilakukan uji terhadap variabel pendapatan keluarga 

dan variabel minat beli secara kredit melalui uji rank spearman dengan 

hasil yang menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel pendapatan 

keluarga dengan minat beli secara kredit sebesar 0,327 dengan nilai 

sig. (2-tailed) sebesar 0,001, dengan demikikan hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa nilai signifikasi < 0,0, maka Ha diterima. Oleh 
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karena itu, maka kepuusan atas H1 diterima, yang artinya terdapat 

hubungan antara pendapatan keluarga dengan minat beli secara kredit 

pada produk pakaian di Bu Lis Colections, Sokaraja dengan tingkat 

korelasi cukup kuat antara Pendapatan Keluarga (X1) dengan Minat 

Beli Secara Kredit (Y) dengan arah yang positif sehingga apabila 

pendapatan keluarga naik, maka minat beli secara kredit juga naik 

karena dengan pendapatan yang semakin tinggi maka kemampuan 

untuk membayar angsuran lebih tinggi.  

Kemudian pada uji regresi ordinal, menunjukkan bahwa pada 

hasil parameter estimates, menunjukkan pengaruh tiap-tiap koefisien 

regresi signifakn atau tidak, yaitu dengan ketentuan apabila pada 

kolom sig. memiliki nilai < 0,05 berarti signifikan. Terlihat pada 

kolom sig. pada variabel pendapatan keluarga sebesar 0,38 < 0,05, 

berarti variabel pendapatan keluaga berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat beli secara kredit pada produk pakaian di Bu Lis 

Collections.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara pendapatan keluarga dengan minat beli secara kredit pada 

produk pakaian di Bu Lis Collections. Yang artinya yaitu apabila 

pendapatan keluarga naik, maka minat beli secara kredit juga naik 

karena dengan pendapatan yang semakin tinggi maka kemampuan 

untuk membayar angsuran lebih tinggi. Berdasarkan jawaban 

responden apabila memiliki kenaikkan pendapatan maka konsumsi 

keluarga mereka pun ikut naik termasuk untuk konsumsi kebutuhan 

fashion, karena ada bagian pendapatan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan fashion yang pemenuhan kebutuhan fashion 

tersebut dilakukan dengan sistem pembayaran secara kredit yang 

diangsur setiap bulan. Dan berdasarkan jawaban responden juga 

apabila anggota keluarga yang bekerja itu semakin banyak secara 

otomatis pendapatan keluarga tersebut juga bertambah sehingga uang 

untuk memenuhi segala kebutuhan keluarga juga bertambah termasuk 
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memenuhi kebutuhan fashion yang dilakukan dengan sistem 

pembayaran secara kredit dan diangsur setiap sebulan. Dengan 

memiliki kenaikkan pendapatan keluarga tersebut maka bertambah 

pula kemampuan untuk membayar angsuran setiap bulan. Jadi 

pendapatan keluarga di sini menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi minat beli secara kredit pada produk pakaian. 

Hasil penelitian ini mendukung sejalan dengan hasil penelitian 

Laksono dan Iskandar (2018) dimana variabel pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli namun dengan pembauaan secara tunai. 

Jadi pendapatan berpengaruh terhadap minat beli baik dengan 

pembayaran secara tunai maupun dengan pembayaran secara kredit. 

2. Pengaruh Trend Fashion (X2) terhadap Minat Beli Secara Kredit (Y) 

 Setelah dilakukan uji terhadap variabel pendapatan keluarga 

dan variabel minat beli secara kredit melalui uji rank spearman dengan 

hasil yang menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel trend fashion 

dengan minat beli secara kredit sebesar 0,345 dengan nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000, dengan demikikan hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa nilai signifikasi < 0,05, maka Ha diterima. Oleh 

karena itu, maka keputusan atas H2 diterima, yang artinya terdapat 

hubungan antara trend fashion dengan minat beli secara kredit pada 

produk pakaian di Bu Lis Colections, Sokaraja dengan tingkat korelasi 

cukup kuat antara Trend Fashion (X2) dengan Minat Beli Secara 

Kredit (Y) dengan arah yang positif sehingga menunjukkan bahwa 

semakin berkembang trend fashion maka semakin tinggi minat beli 

secara kredit karena walaupun melalui pembayaran secara kredit maka 

masyarakat masih bisa mengikuti trend fashion yang sedang 

berkembang dan semakin update sehingga tidak ketinggalan zaman. 

Kemudian pada uji regresi ordinal, menunjukkan bahwa pada 

hasil parameter estimates, menjelaskan pengaruh tiap-tiap koefisien 

regresi signifakn atau tidak, yaitu dengan ketentuan apabila pada 
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kolom sig. memiliki nilai < 0,05 berarti signifikan. Terlihat pada 

kolom sig. pada variabel trend fashion sebesar 0,006 < 0,05, berarti 

variabel trend fashion berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

beli secara kredit pada produk pakaian di Bu Lis Collections.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara trend fashion dengan minat beli secara kredit pada produk 

pakaian di Bu Lis Collections. Semakin update pakaian yang 

ditawarkan Bu Lis maka semakin tinggi minat beli konsumen dengan 

pembayaran secara kredit. Berdasarkan jawaban sebagian besar 

responden apabila mengenakan produk pakaian dari Bu Lis Collections 

yang memiliki trend terbaru, kualitas bagus, model yang bagus, dan 

selalu update akan mendukung segala aktivitas mereka, dapat 

mengeskpresikan diri mereka dan dapat menambah percaya diri 

mereka karena mereka mengenakan pakain dengan trend yang sedang 

update sehingga mereka tidak ketinggalan zaman ketika berpakaian. 

Jadi trend fashion di sini menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi minat konsumen Bu Lis Collections yang membeli 

secara kredit. Walaupun mereka menggunakan sistem pembayaran 

kredit dalam membeli pakaian juga mempertimbangkan trend. 

 

Gambar 4.1 Trend Gamis Dewasa  
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Gambar 4.2 Trend Gamis Dewasa  

 

Gambar 4.3 Trend Daster Dewasa  

Hasil penelitian ini mendukung sejalan dengan hasil penelitian 

MD dan Achiria (2019) dimana variabel trend fashion berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli namun dengan pembayaran secara tunai. 

Jadi trend fashion berpengaruh terhadap minat beli baik dengan 

pembayaran secara tunai maupun dengan pembayaran secara kredit. 
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3. Pengaruh Gaya Hidup (X3) terhadap Minat Beli Secara Kredit (Y) 

Setelah dilakukan uji terhadap variabel pendapatan keluarga 

dan variabel minat beli secara kredit melalui uji rank spearman dengan 

hasil yang menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel gaya hidup 

dengan minat beli secara kredit sebesar 0,374 dengan nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000, dengan demikian hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa nilai signifikasi < 0,05, maka Ha diterima. Oleh 

karena itu, maka keputusan atas H1 diterima, yang artinya terdapat 

hubungan antara gaya hidup dengan minat beli secara kredit pada 

produk pakaian di Bu Lis Colections, Sokaraja dengan tingkat korelasi 

cukup kuat antara Gaya Hidup (X2) dengan Minat Beli Secara Kredit 

(Y) dengan arah yang positif sehingga menunjukkan bahwa semakin 

tinggi gaya hidup maka semakin tinggi minat beli secara kredit karena 

dengan meningkatnya gaya hidup maka semakin meningka juga apa 

yang dikenakan dan apa yang akan dibeli. 

Kemudian pada uji regresi ordinal, menunjukkan bahwa pada 

hasil parameter estimates, menjelaskan pengaruh tiap-tiap koefisien 

regresi signifakn atau tidak, yaitu dengan ketentuan apabila pada 

kolom sig. memiliki nilai < 0,05 berarti signifikan. Terlihat pada 

kolom sig. pada variabel pendapatan keluarga sebesar 0,031 < 0,05, 

berarti variabel gaya hidup berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat beli secara kredit pada produk pakaian di Bu Lis Collections.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara gaya hidup dengan minat beli secara kredit pada produk pakaian 

di Bu Lis Collections. Berdasarkan jawaban sebagian besar responden 

yang memiliki kebiasaan berbelanja pakaian sesuai tend nya, selalu 

memperhatikan gaya berpakaian, menggunakan media social sebagai 

penentu gaya berpakaian, selalu mengikuti perkembangan fashion 

yang sedang update di masyarakat, dan cenderung banyak 

mengeluarkan uang untuk membeli pakaian. Media social yang banyak 

digunakan responden yakni Facebook dan TikTok, dan dari situlah 
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mereka mengadaptasi pakaian yang dikenakan public figure atau 

influncer yang selalu lewat di media social mereka kemudian mereka 

menirunya untuk menunjang gaya hidup mereka dengan membeli 

pakaian. Secara tidak sadar media social dapat merubah gaya hidup 

mereka. Untuk menunjang gaya hidup, maka kaum ibu di Desa 

Klahang dan sekitarnya minat membeli secara kredit produk pakain di 

Bu Lis Colections. Jadi semakin tinggi gaya hidup seseorang maka 

semakin tinggi juga minat beli secara kredit pada produk pakain di Bu 

Lis Collections. 

Hasil penelitian ini mendukung sejalan dengan hasil penelitian 

Murniaty, et al (2021) dimana variabel gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli namun dengan pembayaran secara tunai. 

Jadi gaya hidup berpengaruh terhadap minat beli baik dengan 

pembayaran secara tunai maupun dengan pembayaran secara kredit. 

4. Pengaruh Pendapaan Keluarga (X1), Trend Fashion (X2), dan Gaya 

hidup (X3) terhadap Minat Beli Secara Kredit (Y) 

Nilai atau koefisien Konkordinasi Kendall’s W adalah sebesar 

0,228. Dengan nilai tersebut membuktikan bahwa terdapat korelasi 

antara Pendapatan Keluarga, Trend Fashion, dan Gaya Hidup terhadap 

Minat Beli Secara Kredit pada Produk Pakaian di Bu Lis Collections. 

Niali tersebut merupakan nilai yang positif dan mempunyai hubungan 

yang cukup kuat. Adapun nilai Asymp.sig. sebesar 0,000 yang berarti < 

0,05 sehingga keputusan uji H0 ditolak dan H4 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

Pendapatan Keluarga, Trend Fashion, dan Gaya Hidup terhadap Minat 

Beli Secara Kredit pada Produk Pakaian di Bu Lis Collections.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Lakosono dan Iskandar (2018) yang menunjukkan hasil penelitian yait 

pendapatan dan gaya hisup berpengaruh secaa stimultan terhadap 

minat beli konsumen. Jadi pendapatan dan gaya hidup tetap 
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berpengaruh terhadap minat beli konsumen baik dengan pembayaran 

secara tunai ataupun secara kredit. Dengan hasil penelitian ini, 

menunjukkan bahwa pendapatan keluarga, trend fashion, dan gaya 

hidup secara stimultan terhadap minat beli secara kredit pada produk 

pakaian di Bu Lis Collections. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan dengan 

model analisis ordinal maka kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh antara Pendapatan Keluarga (X1) terhadap Minat Beli 

Secara Kredit (Y) pada Produk Pakaian studi kasus pada Konsumen Bu 

Lis Collections Sokaraja. 

Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman menunjukkan bahwa 

koefisien variabel Pendapatan Keluarga (X1) dengan Minat Beli Secara 

Kredit (Y) sebesar 0,327 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001, 

dengan demikikan hasil penelitian ini membuktikan bahwa nilai 

signifikasi < 0,0, maka Ha diterima. Penelitian ini membuktikan bahwa 

terdapat hubungan antara pendapaan keluarga dengan minat beli secara 

kredit pada produk pakaian di Bu Lis Collections dengan arah yang 

positif dan searah. Kemudian pada uji regresi ordinal, menunjukkan 

bahwa kolom sig. pada variabel pendapatan keluarga sebesar 0,38 < 0,05, 

berarti variabel pendapatan keluaga berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat beli secara kredit pada produk pakaian di Bu Lis 

Collections.  

2. Terdapat pengaruh antara Trend Fashion (X2) terhadap Minat Beli Secara 

Kredit (Y) pada Produk Pakaian studi kasus pada Konsumen Bu Lis 

Collections Sokaraja. 

Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman menunjukkan bahwa 

koefisien variabel Trend Fashion (X2) dengan Minat Beli Secara Kredit 

(Y) sebesar 0,000, dengan demikikan hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa nilai signifikasi < 0,05, maka Ha diterima. Oleh karena itu, maka 

keputusan atas H2 diterima, yang artinya terdapat hubungan antara trend 

fashion dengan minat beli secara kredit pada produk pakaian di Bu Lis 
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Colections, Sokaraja dengan tingkat korelasi cukup kuat antara Trend 

Fashion (X2) dengan Minat Beli Secara Kredit (Y) dengan arah yang 

positif. Kemudian pada uji regresi ordinal menunjukkan bahwa pada 

kolom sig. memiliki nilai < 0,05 berarti signifikan. Terlihat pada kolom 

sig. pada variabel trend fashion sebesar 0,006 < 0,05, berarti variabel 

trend fashion berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli secara 

kredit pada produk pakaian di Bu Lis Collections.  

3. Terdapat pengaruh antara Gaya Hidup (X3) terhadap Minat Beli Secara 

Kredit (Y) pada Produk Pakaian studi kasus pada Konsumen Bu Lis 

Collections Sokaraja. 

Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman menunjukkan bahwa 

koefisien variabel Pendapatan Keluarga (X1) dengan Minat Beli Secara 

Kredit (Y) sebesar 0,374 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000, 

dengan demikian hasil penelitian ini membuktikan bahwa nilai signifikasi 

< 0,05, maka Ha diterima. Oleh karena itu, maka keputusan atas H3 

diterima, yang artinya terdapat hubungan antara gaya hidup dengan minat 

beli secara kredit pada produk pakaian di Bu Lis Colections, Sokaraja 

dengan tingkat korelasi cukup kuat antara Gaya Hidup (X2) dengan Minat 

Beli Secara Kredit (Y) dengan arah yang positif. Kemudian pada hasil uji 

regresi ordinal menunjukkan bahwa pada kolom sig. memiliki nilai < 0,05 

berarti signifikan. Terlihat pada kolom sig. pada variabel pendapatan 

keluarga sebesar 0,031 < 0,05, berarti variabel gaya hidup berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat beli secara kredit pada produk pakaian di 

Bu Lis Collections. 

4. Terdapat pengaruh antara Pendapatan Keluarga (X1), Trend Fashion (X2), 

dan Gaya Hidup (X3) terhadap Minat Beli Secara Kredit (Y) pada Produk 

Pakaian studi kasus pada Konsumen Bu Lis Collections Sokaraja. 

Berdasarkan hasil uji Konkordinasi Kendall’s W adalah sebesar 

0,228. Dengan nilai tersebut membuktikan bahwa terdapat korelasi antara 

Pendapatan Keluarga, Trend Fashion, dan Gaya Hidup terhadap Minat 
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Beli Secara Kredit pada Produk Pakaian di Bu Lis Collections. Niali 

tersebut merupakan nilai yang positif dan mempunyai hubungan yang 

cukup kuat. Adapun nilai Asymp.sig. sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 

sehingga keputusan uji H0 ditolak dan H4 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Pendapatan 

Keluarga, Trend Fashion, dan Gaya Hidup terhadap Minat Beli Secara 

Kredit pada Produk Pakaian di Bu Lis Collections.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 

Pendapatan Keluarga, Trend Fashion, dan Gaya Hidup terhadap Minat Beli 

Secara Kredit pada Produk Pakaian di Bu Lis Collections. Namun peneliti 

menyadari masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti memberikan 

saran agar mendapat gambaran sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti 

selanjutnya yang terkait dengan penelitian ini. Maka penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Bu Lis Collections 

Bu Lis Collections untuk selalu memperhatikan dan mengikuti 

perkembangan trend fashion di Indonesia karena dalam penelitian ini 

factor trend fashion memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen 

secara kredit. Sehingga sebagai penjual harus selalu memperhatikan dan 

mengikuti trend fashion yang sedang berkebang atau sedang update. 

2. Bagi Masyarakat yang Minat Membeli Secara Kredit 

Konsumen Bu Lis Collections atau masyarakat yang tertarik membeli 

secara kedit untuk lebih cerdas dan bijak dalam minat beli secara kredit 

pada produk pakaian di Bu Lis Collections, untuk bisa mengukur 

kemampuan mereka dalam membayar angsuran yang telah disepakati dan 

untuk mempertimbangkan kembali dalam megikuti gaya hidup mereka. 

Gaya hidup sesuai dengan kemampuan saja. 
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3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan memiliki ide atau gagasan untuk 

melakukan sebuah penelitian. Dalam hal ini, peneliti menyarankan 

menmbahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi minat beli secara 

kredit seperti daya tarik, kemudahan, kepercayaan, dan lingkungan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Variabel Pendapatan Keluarga 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Jumlah pendapatan kelurga 

setiap bulan selalu mencukupi 

kebutuhan keluarga saya 

     

2 Ada beberapa anggota 

keluarga yang bekerja 

sehingga menambah 

pendapatan keluarga 

     

3 Jumlah tanggungan di 

keluarga saya cukup banyak 
     

4 Semakin tinggi tingkat 

pendapatan semakin tinggi 

juga konsumsi  

     

5 Ada bagian pendapatan yang 

digunakan untuk Pendidikan 
     

6 Selalu ada uang untuk 

memenuhi kebutuhan fashion 
     

 

Kuesioner Variabel Trend Fashion 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Fashion adalah hal terpenting 

dalam mendukung aktivitas 

seseorang 
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2 Menggunakan produk 

pakaian dari Bu Lis 

Collections dapat 

mengekspresikan diri saya  

     

3 Fashion yang ditawarkan Bu 

Lis Collections kualitasnya 

bagus dan bmemiliki model 

bervariasi 

     

4 Ketika saya melihat 

seseorang mengenakan 

pakaian terbaru dan bagus, 

timbul keinginan untuk 

mengenakannya juga. 

     

5 Apabila menggunakan 

pakaian dengan trend terbaru 

akan menambah kepercayaan 

diri saya. 

     

6 Fashion yang ditawarkan Bu 

Lis Collections sesuai dengan 

yang sedang update 

     

 

Kuesioner Variabel Gaya Hidup 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya memiliki kebiasaan 

berbelanja pakaian sesuai 

dengan trend nya 

     

2 Dalam segala kegiatan, saya 

selalu memperhatikan gaya 

berpakaian  

     

3 Media sosial berperan      
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dalam menentukan gaya 

berpakaian saya.  

4 Saya cenderung banyak 

mengeluarkan uang untuk 

membeli pakaian  

     

5 Saya sering membeli salah 

satu kebutuhan fashion 

secara spontanitas 

     

6 Saya selalu mengikuti 

perkembangan fashion di 

masyarakat agar tidak 

ketinggalan zaman 

     

7 Saya merasa senang Ketika 

melihat model-model 

pakaian terbaru di Bu Lis 

Collections  

     

 

Kuesioner Variabel Minat Beli Secara Kredit 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya selalu memperhatikan 

produk terbaru yang sering 

ditawarkan Bu Lis 

Collections. 

     

2 Saya tertarik membeli 

produk pakaian dan 

mereferensikan kepada 

teman untuk membeli 

pakaian di Bu Lis 

Collections dengan 

menggunakan pembayaran 
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kredit 

3 Saya memilih Bu Lis 

Collections untuk 

memenuhi kebutuhan 

fashion 

     

4 Saya selalu mencari 

informasi mengenai produk-

produk terbaru yang 

ditawarkan Bu Lis 

Collections 

     

5 Saya melakukan pembelian 

terhadap suatu produk 

pakaian di Bu Lis 

Collectons dengan cara 

kredit. 

     

6 Saya minat membeli produk 

pakaian tertentu secara 

kredit karena kebutuhan 

     

7 Saya merekomendasikan 

kepada teman untuk 

membeli pakaian secara 

kredit di Bu Lis Collections 

     

8 Di Bu Lis Collections selalu 

menyediakan pakaian yang 

fashionable dan sesuai 

permintaan konsumen 

dengan pembayaran secaara 

kredit 
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Lampiran Data Responden 

No. Nama  Domisili Jenis kelamin Usia 

1 Mamiati Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

2 Hadini Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

3 Karsem Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

4 Narti Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

5 Adminah Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

6 Jumi Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

7 Fitri Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

8 Sopia Desa Klahang Perempuan 31-35 tahun 

9 Dani Luar Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

10 Supri Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

11 Darmi Luar Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

12 Wiji Desa Klahang Perempuan 31-35 tahun 

13 Yuni Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

14 Ni Luar Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

15 Nani Luar Desa Klahang Perempuan 31-35 tahun 

16 Yni Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

17 Yanti Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

18 Asih Desa Klahang Perempuan 31-35 tahun 

19 Yunni Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

20 Rubi Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

21 Sawini Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

22 Kuswati Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

23 Sum Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

24 Rasmini Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

25 Yuyun Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

26 Yuni Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

27 Siti Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

28 Indri Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

29 Melis Desa Klahang Perempuan 31-35 tahun 

30 Sisum Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

31 Haryati Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

32 Tri Desa Klahang Perempuan 31-35 tahun 

33 Neni Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

34 Warti Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 
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35 Sutur Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

36 Munji Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

37 Emi Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

38 Yuni Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

39 Suliyah Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

40 Wiwi Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

41 Fitri  Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

42 Ratmi Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

43 Suli Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

44 Dati Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

45 Supri Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

46 Sumarsi Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

47 Nur Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

48 Ani Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

49 Yuyun Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

50 Sugi Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

51 Maryati Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

52 Petri Desa Klahang Perempuan 20-25 tahun 

53 Ening Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

54 Aminah Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

55 Hanifah Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

56 Parti Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

57 Murni Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

58 Manisah Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

59 Rudinah Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

60 Yeni Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

61 Saonah Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

62 Musriah Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

63 Elsa Desa Klahang Perempuan 31-35 tahun 

64 Rubi Desa Klahang Perempuan 31-35 tahun 

65 Fitriani Desa Klahang Perempuan 31-35 tahun 

66 Suginah Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

67 Timah Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

68 Verawati Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

69 Sukiah Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

70 Situ muin Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

71 

Bu 

Rubiyah Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

72 Suriyah Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

73 Elisa Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

74 Suwarti Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 
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75 Sawinah Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

76 Sri  Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

77 Ati Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

78 Painem Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

79 Sri dikwan Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

80 Ana riana Desa Klahang Perempuan 31-35 tahun 

81 Pair Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

82 Sulis Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

83 Musonah Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

84 Yani A Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

85 Susi Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

86 Suripah Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

87 Kety Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

88 Wati Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

89 Sisri Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

90 Suharti Luar Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

91 Vikoh Desa Klahang Perempuan 31-35 tahun 

92 Uci rahayu Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

93 Risem Luar Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 

94 Yuni P Desa Klahang Perempuan 36-40 tahun 

95 Aistin Desa Klahang Perempuan 20-25 tahun 

96 Yayu s Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

97 Aeni Luar Desa Klahang Perempuan 20-25 tahun 

98 Atik Luar Desa Klahang Perempuan 26-30 tahun 

99 Gita Desa Klahang Perempuan 20-25 tahun 

100 

Puji 

Umami Desa Klahang Perempuan di atas 40 tahun 
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Lampiran Data Kuesioner 

Variabel Pendapatan Keluarga (X1) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 

5 4 4 4 5 4 26 

4 4 2 5 5 2 22 

2 2 3 4 4 2 17 

5 2 4 4 2 4 21 

2 2 2 2 4 2 14 

4 4 4 4 4 4 24 

5 2 4 4 4 4 23 

4 2 4 4 2 4 20 

4 4 5 5 5 4 27 

4 4 4 5 5 4 26 

3 2 3 2 2 2 14 

4 4 4 5 5 4 26 

4 2 3 4 4 2 19 

4 4 4 5 4 4 25 

3 2 2 4 4 2 17 

4 2 4 4 2 4 20 

4 5 4 5 5 4 27 

4 4 4 4 4 2 22 

4 4 4 4 4 2 22 

5 4 4 5 5 4 27 

5 5 5 5 3 4 27 

4 4 4 4 2 4 22 

3 2 2 2 4 1 14 

4 4 4 4 2 4 22 

4 4 4 4 2 4 22 

3 2 3 2 2 2 14 

3 2 2 2 2 2 13 

2 2 3 3 2 2 14 

4 4 4 4 2 2 20 

4 4 2 4 2 3 19 

4 2 2 4 4 2 18 

4 5 4 4 4 3 24 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 5 2 4 2 21 

4 4 4 4 2 2 20 

4 4 2 3 4 3 20 

3 2 3 3 1 2 14 

4 1 2 3 1 3 14 
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3 1 3 2 4 1 14 

3 1 2 2 4 2 14 

4 4 4 4 4 2 22 

4 2 2 2 2 3 15 

4 2 4 4 2 4 20 

5 5 4 4 4 3 25 

4 4 3 4 1 4 20 

2 2 2 2 2 2 12 

4 2 4 3 4 3 20 

4 4 3 4 2 3 20 

4 4 4 2 4 2 20 

5 2 2 2 2 2 15 

4 4 4 4 2 4 22 

4 2 4 4 1 4 19 

5 4 4 4 2 4 23 

2 2 2 2 2 2 12 

4 4 5 5 2 3 23 

4 4 4 4 2 3 21 

4 2 4 4 4 2 20 

4 4 3 4 2 2 19 

4 4 4 4 2 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 2 2 2 2 16 

4 4 4 4 2 3 21 

3 4 3 4 4 2 20 

5 4 5 5 4 4 27 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 2 4 4 2 20 

4 2 4 4 4 2 20 

4 1 4 4 4 3 20 

5 5 5 5 2 5 27 

4 4 4 4 2 3 21 

4 4 4 4 2 2 20 

4 4 5 4 2 4 23 

4 2 4 4 4 2 20 

3 1 3 2 4 1 14 

4 4 2 4 2 3 19 

4 1 4 4 4 3 20 

4 2 4 4 2 2 18 

4 2 4 4 2 2 18 

4 2 4 3 4 3 20 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 2 4 2 3 19 
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4 2 4 3 4 3 20 

4 4 4 3 4 4 23 

4 4 5 5 2 4 24 

4 5 4 5 2 3 23 

4 4 5 4 2 4 23 

4 5 3 5 4 4 25 

5 4 4 4 4 4 25 

5 4 4 5 4 5 27 

5 4 4 4 4 5 26 

4 2 4 5 4 4 23 

5 4 5 4 5 4 27 

4 5 4 5 2 4 24 

4 4 5 4 4 4 25 

5 5 5 4 5 4 28 

4 4 4 5 5 4 26 

4 5 4 5 4 4 26 

4 2 4 4 5 4 23 

5 5 4 5 5 3 27 

4 5 4 5 4 3 25 

 

Variabel Trend Fashion (X2) 

T1 T2 T3 T4 T5 T6 TOTAL 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

3 2 3 2 1 3 14 

4 4 4 4 4 5 25 

3 2 4 4 2 4 19 

4 4 4 2 2 4 20 

4 3 4 2 4 3 20 

3 2 3 2 2 2 14 

4 2 4 4 2 4 20 

4 4 5 4 4 4 25 

4 2 4 2 3 4 19 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 4 4 4 4 25 

5 2 4 4 3 5 23 

5 4 5 4 4 4 26 

5 4 4 5 4 4 26 

5 4 4 4 4 5 26 

4 2 4 2 4 5 21 
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4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 5 4 5 27 

5 4 4 4 4 4 25 

4 4 4 4 4 5 25 

5 4 4 4 4 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 5 27 

4 4 4 4 4 5 25 

4 2 4 2 3 4 19 

4 4 5 4 4 4 25 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 3 4 4 23 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 4 5 4 5 26 

5 4 5 4 4 5 27 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 4 4 5 25 

3 2 3 2 2 2 14 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 5 25 

4 2 4 4 3 4 21 

4 4 5 4 4 4 25 

5 4 5 4 4 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 4 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 4 2 3 4 20 

5 4 4 4 4 5 26 

2 2 3 2 2 3 14 

4 4 4 4 4 4 24 

3 2 4 2 2 4 17 

4 4 4 4 4 5 25 

5 4 4 5 4 4 26 

4 2 2 2 2 2 14 

4 3 4 2 4 4 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 2 2 4 20 

3 2 3 1 2 3 14 

4 3 4 3 4 4 22 

4 3 2 2 2 2 15 
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5 4 4 5 4 4 26 

4 2 4 2 2 4 18 

4 4 4 3 4 4 23 

5 4 4 4 4 5 26 

5 4 5 4 4 5 27 

4 4 5 5 4 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 2 4 4 22 

5 4 4 5 4 5 27 

4 4 4 3 4 4 23 

3 2 3 2 2 2 14 

3 2 3 2 2 2 14 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 5 4 4 5 26 

2 2 3 2 2 3 14 

5 4 5 4 4 5 27 

4 4 4 2 4 5 23 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 5 27 

5 2 5 4 5 5 26 

4 4 5 4 4 5 26 

5 4 5 4 4 4 26 

4 4 5 4 4 5 26 

4 4 5 4 4 5 26 

4 4 4 4 4 5 25 

5 4 4 4 4 5 26 

4 3 4 4 4 5 24 

5 3 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 5 27 

5 2 4 4 4 4 23 

4 4 5 4 4 5 26 

5 2 4 4 4 4 23 

4 2 4 3 4 5 22 

5 4 4 5 4 5 27 

5 3 4 4 4 4 24 

4 3 4 4 4 4 23 

5 4 4 5 4 5 27 

5 2 4 4 4 4 23 

5 4 4 4 4 5 26 

4 2 4 3 4 4 21 
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Variabel Gaya Hidup (X3) 

G1 G2 G3 G4 G5 G6 G7 TOTAL 

4 5 4 4 4 5 5 31 

5 5 5 3 5 3 5 31 

2 4 2 2 2 2 2 16 

4 4 2 3 2 4 4 23 

4 4 4 2 2 4 4 24 

4 4 2 3 4 4 4 25 

5 5 5 4 4 5 4 32 

2 3 2 2 2 3 2 16 

5 5 4 4 4 5 3 30 

5 5 4 4 4 5 4 31 

2 3 2 2 3 2 2 16 

2 4 4 4 4 4 4 26 

4 4 4 3 2 2 4 23 

2 4 5 4 4 3 2 24 

4 5 4 4 3 4 4 28 

4 4 4 3 3 4 2 24 

4 5 4 4 4 4 4 29 

4 4 2 3 2 4 5 24 

2 4 2 2 2 3 4 19 

4 5 5 4 4 5 4 31 

4 4 2 4 3 4 3 24 

5 5 5 4 4 5 4 32 

5 5 4 4 4 5 5 32 

2 4 2 3 2 4 5 22 

2 3 2 2 2 2 2 15 

2 3 2 2 2 3 2 16 

4 4 2 3 3 4 5 25 

4 5 4 4 4 5 4 30 

4 4 4 2 2 4 4 24 

2 4 2 2 2 2 4 18 

5 4 5 4 4 5 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 4 4 5 4 32 

4 4 3 2 2 2 4 21 

4 4 2 4 2 4 4 24 

2 2 2 2 2 2 4 16 

4 4 2 3 2 4 4 23 

4 5 4 4 4 4 4 29 
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2 2 2 2 2 3 2 15 

4 4 4 3 2 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 4 28 

2 4 1 2 2 3 3 17 

5 5 4 4 4 5 5 32 

4 5 4 4 4 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 28 

2 2 2 2 2 2 4 16 

2 3 2 2 2 2 3 16 

2 4 2 3 2 2 4 19 

2 2 4 2 2 3 2 17 

2 2 2 2 2 2 4 16 

4 4 2 3 2 2 4 21 

3 2 4 2 2 3 1 17 

5 4 5 4 4 5 4 31 

3 4 2 2 2 2 2 17 

4 4 4 3 2 3 4 24 

4 4 2 4 4 4 4 26 

4 4 5 4 4 4 4 29 

2 3 2 2 2 3 4 18 

4 4 2 2 2 3 4 21 

4 4 4 4 4 4 4 28 

2 2 2 2 2 2 4 16 

4 4 2 2 2 4 4 22 

4 4 4 3 2 4 4 25 

4 5 4 4 4 4 5 30 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 2 2 2 2 4 20 

2 2 2 2 2 2 4 16 

5 5 5 4 4 5 4 32 

4 4 2 2 2 3 4 21 

5 5 4 4 4 5 5 32 

2 3 2 2 2 3 2 16 

5 5 4 4 4 5 5 32 

4 5 4 4 4 4 5 30 

2 3 2 2 2 3 4 18 

2 2 2 2 2 3 4 17 

5 5 4 4 4 5 4 31 

2 2 2 3 2 3 4 18 

4 4 2 3 2 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 4 28 
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5 4 5 4 4 5 4 31 

4 4 2 2 2 4 4 22 

5 4 4 4 4 4 4 29 

2 2 2 2 2 3 4 17 

4 5 4 3 4 4 4 28 

4 4 4 3 2 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 3 4 4 27 

4 4 4 4 4 5 4 29 

5 4 5 4 4 5 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 4 4 4 4 4 4 29 

4 4 3 2 2 4 3 22 

5 5 4 4 4 5 4 31 

5 5 4 4 4 5 5 32 

5 4 4 4 3 4 4 28 

5 4 5 5 3 4 4 30 

4 4 5 4 3 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 2 2 2 4 4 22 

 

Variabel Minat Beli Secara Kredit (Y) 

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

TOTA

L 

4 5 4 4 5 5 4 5 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 4 3 2 4 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

2 5 2 2 4 4 4 4 27 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 5 4 4 5 5 4 5 36 

2 4 2 2 4 4 4 5 27 

5 4 4 4 4 5 5 5 36 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

2 4 3 2 4 4 4 4 27 

4 5 2 2 2 4 5 4 28 

4 4 4 4 4 5 4 5 34 

4 4 3 4 4 4 4 5 32 
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4 4 4 2 2 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 5 4 5 34 

5 5 3 4 4 5 5 5 36 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

4 4 2 2 4 5 4 4 29 

4 4 4 5 5 4 5 5 36 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 5 3 4 4 5 5 5 35 

2 5 2 2 4 4 4 4 27 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

2 5 2 4 4 5 5 5 32 

1 3 2 2 2 3 3 3 19 

1 3 1 2 2 2 4 3 18 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 5 4 4 4 4 4 5 34 

4 5 4 4 4 5 4 5 35 

4 5 4 5 4 4 5 5 36 

4 4 2 3 4 4 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

4 5 4 4 4 4 4 5 34 

1 3 2 2 2 2 4 3 19 

2 4 2 4 4 2 4 4 26 

5 5 4 4 4 4 5 5 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 5 5 4 4 34 

4 5 4 5 4 4 5 5 36 

4 5 4 4 5 4 5 5 36 

4 5 4 4 5 4 5 5 36 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 4 4 3 4 5 4 5 33 

2 4 2 2 2 2 4 2 20 

4 5 4 4 4 5 4 4 34 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 4 2 2 2 5 5 5 27 

4 4 4 4 5 5 4 4 34 

4 5 4 4 5 4 5 5 36 

4 5 4 4 4 4 4 4 33 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 4 2 2 4 5 5 5 31 
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4 4 4 4 4 4 4 5 33 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 4 4 4 5 5 4 4 34 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

2 4 2 2 4 4 4 4 26 

4 5 4 4 4 4 4 5 34 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 4 3 4 4 4 4 4 31 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 4 3 4 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 4 4 4 4 5 4 4 33 

2 4 2 2 4 4 5 5 28 

2 4 2 2 4 4 4 5 27 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

4 5 4 4 5 5 5 5 37 

4 5 2 2 4 5 5 5 32 

1 4 1 1 2 4 3 3 19 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

2 4 2 2 2 4 4 5 25 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

2 2 2 2 2 2 4 4 20 

4 4 4 3 4 5 4 5 33 

4 5 4 4 5 4 5 5 36 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 4 5 4 4 5 5 5 36 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

2 5 2 2 2 5 5 5 28 

2 5 2 2 2 5 5 5 28 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

2 5 5 5 5 5 5 5 37 

1 3 1 1 2 3 4 4 19 

2 5 2 2 2 5 5 5 28 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 

4 5 4 4 4 5 5 5 36 
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2 4 2 2 4 5 4 5 28 

4 5 3 4 5 5 5 5 36 

4 5 4 4 5 5 5 5 37 

2 4 2 2 2 2 2 2 18 
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Lampiran Dokumentasi 

   

Toko Bu Lis Collections Sokaraja   Foto bersama Bu Lis 

 

    

Persediaan produk Bu Lis Collections yang ada di rumah 
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Contoh Produk dari Bu Lis Collections 
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Contoh konsumen sedang memlih  Wawancara dengan konsumen Bu Lis 

produk yang akan dibeli 
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